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Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak 





M. Christian Mangiwa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sikap, Norma Subjektif, 
Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan,serta Kondisi Keuangan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pratama 
Watampone. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (Primer) dan beberapa 
studi kepustakaan dan wawancara dengan pihak terkait di KPP Pratama 
Watampone. Kuesioner dalam penelitian ini dibagikan ke wajib pajak badan 
dengan metode sampling incidental. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 
regresi, Uji R2, uji-F, Uji t 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel Sikap, Norma subjektif, kontrol 
Keprilakuan yang dipersepsikan, Kondisi Keuangan secara bersama-sama 
signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan pada tingkat 
signifikansi 0 persen. Sikap berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
pajak Badan, Norma Subjektif berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak badan, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan Wajib pajak Badan, Kondisi Keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak badan. Sebesar 73,2% kepatuhan 
Wajib Pajak dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, kontrol keprilakuan yang 
dipersepsikan dan kondisi keuangan Sedangkan sisanya sebesar 26,8% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
Kata Kunci: Sikap, Norma subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan,     















Analysis Factor’s Affecting CorporateTaxpayer compliance 





M. Christian Mangiwa 
This research aims to analyze the influence of Attitude, Subjective Norms, 
Perceived behavior Control  and Financial Condition for the Taxpayer 
Compliance enrolled in KPP Pratama Watampone. The research data obtained 
from the questionnaire (Primary) and some library research and interviews with 
stakeholders in the KPP Pratama Watampone. The questionnaire in this study 
were distributed to corporate taxpayers with incidental sampling method. Analysis 
of the data used is regression analysis, R 2 test, F-test, t-test  
The findings showed that the variables attitude, subjective norm, Perceived 
behavior control, financial condition are jointly significant effect on tax compliance 
in the Agency significance tingakat 0 percent. Significant effect on the attitude of 
taxpayers Compliance Board, subjective norm significant effect on body Tax 
payer Compliance, Perceived behavior control significant effect on tax 
compliance Agency, Financial Condition tax payer compliance significant effect 
on corporate tax. Amounted to 73.2% tax compliance is influenced by attitudes, 
subjective norms, and perceived behavior control While the rest of the financial 
condition of 26.8% influenced by other variables that have not been examined in 
this study.  
 
Keywords: attitude, subjective norm, Perceived behavior Control, Financial 
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1.1 Latar Belakang 
Bagi Indonesia, penerimaan pajak sangat besar peranannya dalam 
mengamankan anggaran negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) setiap tahun. Hal ini dapat dilihat dalam Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) Indonesia tahun anggaran 2007 sampai dengan 
tahun anggaran 2012 dimana proporsi penerimaan yang berasal dari sektor 
pajak merupakan penerimaan dalam negeri yang paling besar terhadap seluruh 
pendapatan negara yaitu dijelaskan pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 1.1  
Proporsi Penerimaan Pajak, tahun 2007-2012 












2007 490,988 215,120 706,108 70% 
2008 658,701 320,604 973,305 68% 
2009 619,922 227,174 847,096 73% 
2010 723,307 268,942 992,249 73% 
2011 878,685 286,568 1.165,253 75% 
2012 1.019,333 272,720 1.292,053 79% 






Data tersebut menunjukkan bahwa proporsi penerimaan pajak terhadap 
penerimaan negara sangat besar yang mencapai 79% ditahun ini. Penerimaan 
pajak sangat diharapkan demi pembangunan negara jadi pembangunan negara 
sangat bergantung pada kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak. 
Tingkat kepatuhan Wajib Badan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Watampone masih sangat rendah yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1.2 
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di Kantor 











2011 4746 1503 31,67% 
2012 3616 1672 46,24% 
Sumber : Seksi Pelayanan Data dan Informasi KPP Pratama Watampone  
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone masih sangat rendah 
yaitu hanya mencapai 46,24% ditahun 2012. Walaupun mengalami peningkatan 
dari tahun 2011 yaitu 31,67% tapi tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan masih 
jauh dari yang seharusnya yaitu belum mencapai  setengahnya sebesar 50%.   
Pada sebagian besar rakyat diseluruh Negara tidak akan pernah 
menikmati kewajibannya membayar pajak sehingga memenuhinya tidak ada 
yang tanpa menggerutu. Sedikit saja yang merasa benar-benar rela dan merasa 





yang merasa bangga sudah membayar pajak dan ikut berpartisipasi dalam 
pembiayaan Negara.  
Membayar pajak bukanlah merupakan tindakan yang semudah dan 
sesederhana membayar untuk mendapatkan sesuatu (konsumsi ) bagi 
masyarakat, tetapi didalam pelaksanaannya penuh dengan hal yang bersifat 
emosional. Pada dasarnya tidak seorangpun yang menikmati kegiatan 
membayar pajak seperti menikmati kegiatan berbelanja. Rahayu (2010:142) 
Langkah  pemerintah  untuk  terus  meningkatkan  penerimaan  dari  
sektor pajak  yaitu  dengan  melakukan  reformasi  perpajakan. Reformasi 
perpajakan yang dilakukan oleh suatu Negara merupakan suatu cara untuk 
memperbaiki dan meningkatkan perekonomian global melalui pajak. Salah 
satunya dengan perubahan mendasar system pemungutan pajak dari official 
assessment system menjadi self assessment system. Rahayu (2010:98 dan100) 
Mardiasmo (2009:7) menyatakan  
official assessment system merupakan suatu system pemungutan yang memberi 
wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang 
terutang oleh Wajib Pajak. Sedangkan self assessment system merupakan suatu 
system pemungutan pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang 
terutang. 
 
self assessment system menyebabkan Wajib Pajak mendapat beban 
berat karena semua aktivitas pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan oleh 
Wajib Pajak sendiri. Wajib Pajak harus melaporkan semua informasi yang 
relevan dalam SPT, menghitung Dasar Pengenaan Pajak, menghitung jumlah 
pajak yang terutang. Sistem ini akan menimbulkan peluang besar bagi Wajib 
Pajak untuk melakukan tindakan kecurangan, pemanipulasian perhitungan 
jumlah pajak, penggelapan jumlah pajak yang harusnya dibayarkan maka system 





Kepatuhan Wajib Pajak merupakan faktor penting  bagi  peningkatan  
penerimaan  pajak,  maka perlu secara intensif dikaji tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan Wajib  Pajak,  khususnya Wajib Pajak Badan. 
Penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak telah banyak dilakukan oleh para 
peneliti, baik kepatuhan pajak Wajib Pajak Badan maupun kepatuhan Wajib 
Orang Pribadi.  
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib 
Pajak Badan telah dilakukan oleh Jatipurbo (2011) dengan judul Anaisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Badan pada perusahaan 
industri manufaktur di Semarang. Berdasarkan hasil yang telah diteliti 
menunjukkan bahwa Sikap, Norma subjektif, Kontrol keprilkuan yang 
dipersesikan dan kondisi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh Jatipurbo (2011) dan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2013. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari dari segi perilaku yaitu Sikap, 
Norma subjektif, Kontrol Keprilakuan yang dipersepsikan dan dari segi ekonomi 
yaitu Kondisi keuangan. Namun penelitian ini ditulis lebih luas lagi dengan tidak 
berfokus pada satu bidang usaha tetapi bidang usaha secara keseluruhan yang 
terdaftar di Kantor Pelayanaan Pajak Pratama Watampone. 
Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan diatas, maka dilakukan 
penelitian yang  mengkaji tentang faktor-faktor yang  mempengaruhi kepatuhan 
Wajib Pajak dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Faktor – faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP 






1.2   Rumusan Masalah 
Masalah yang terjadi pada saat ini adalah bahwa tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone masih sangat rendah. 
Berdasarkan data yang telah dijelaskan pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa 
tingkat kepatuhan Wajib Pajak dari sisi pelaporan masih sangat rendah yaitu 
hanya 46,24% ditahun 2012. ini sangat jauh dari yang seharusnya. Sehingga 
mendorong peneliti untuk meneliti faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
rendahnya kepatuhan Wajib Pajak Badan tersebut. Adapun permasalahan yang 
dirumuskan sebagai berikut:  
 
1) Apakah Sikap berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib  Pajak Badan 
yang terdaftar di KPP Pratama Watampone. 
2) Apakah Norma Subjektif berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone.  
3) Apakah Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan berpengaruh terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama 
Watampone. 
4) Apakah Kondisi Keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone.  
5) Apakah Sikap, Norma subjektif, Kontrol keprilakuan yang dipersepsikan 
dan Kondisi keuangan secara bersama-sama berpengaruh pada tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
 
1.2  Tujuan Penelitian 
1) Untuk menganalisis pengaruh Sikap terhadap kepatuhan Wajib Pajak 





2) Untuk menganalisis pengaruh Norma Subjektif terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone 
3) Untuk menganalisis pengaruh Kontrol keprilakuan yang Dipersepsikan 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama 
Watampone. 
4) Untuk menganalisis pengaruh Kondisi Keuangan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone.  
5) Untuk menganalisis secara bersama-sama pengaruh sikap, norma 
subjektif, kontrol keprilakuan yang dipersepsikan dan kondisi keuangan 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan Badan yang terdaftar di KPP 
Pratama Watampone. 
 
1.4   Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi yang dapat 
menunjang untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan 
masukan bagi penelitian-penelitian yang akan datang. 
 
1.4.2 Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan atau 
masukan bagi pemerintah khususnya Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Watampone dalam memahami Wajib Pajaknya guna meningkatkan penerimaan 






1.5 Batasan Masalah 
Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
Wajib Pajak Badan yang terdaftar diKPP Pratama Watampone. Penelitian ini 
menjelaskan empat variabel yaitu sikap, Norma subjektif, kontrol keprilakuan 
yang dipersepsikan dan kondisi keuangan dimana dijelaskan dalam bentuk 
kuesioner. Objek dalam penelitian ini yaitu Tax Proffesional yang mewakili Badan 
Usaha yang terdaftar di KPP Pratama Watampone yang meliputi Bidang usaha 
Industri, Perdagangan dan Jasa. 
 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika  penulisan  dalam  penelitian  ini  terbagi  menjadi  lima  bab. 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I  Berisi pendahuluan yang berupa uraian tentang latar belakang    
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan.  
BAB II   Berisi tinjauan yang menguraikan tentang  tinjauan teori,  bahasan 
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis,kerangka pemikiran 
dan hipotesis penelitian.  
BAB III   Berisi Metode penelitian yang menguraikan tentang bagaimana 
penelitian  akan  dilakukan  secara  operasional  yang  terdiri  dari 
rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel  
penelitian dan  definisi  operasional,  instrumen penelitian,  serta 





BAB IV   Berisi uraian tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang 
dilakukan yang terdiri  dari analisis data dan pembahasan hasil  
penelitian yang dilakukan.  
BAB V   Berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan sebelumnya 
serta saran-saran kepada pihak yang berkepentingan dan 





2.1  Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned behavior) 
Teori yang melandasi penelitian ini adalah Teori of planned behavior. (Ajzen, 
1988 dalam Jogiyanto (2007:63) menyatakan bahwa Teori of planned behavior 
secara eksplisit mengenal kemungkinan bahwa banyak perilaku tidak semuanya 
dibawah control penuh sehingga perlu ditambahkan konsep control  perilaku 
persepsian (perceived behavioral control). Jogiyanto (2007:65) menyatakan bahwa 
Teori of planned behavior menunjukkan bahwa tindakan manusia diarahkan oleh 
tiga macam kepercayaan-kepercayaan. Kepercayaan-kepercayaan tersebut 
meliputi: 
1) behavioral beliefs yaitu kepercayaan-kepercayaan tentang kemungkinan 
terjadinya perilaku. 
2) Normative beliefs yaitu kepercayaan-kepercayaan tentang ekspektasi-
ekspektasi normative dari orang-orang lain dan motivasi untuk menyetujui 
ekspektasi-ekspektasi tersebut. 
3) Control beliefs yaitu kepercayaan-kepercayaan tentang keberadaan factor-
faktor yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan 
kekuatan persepsian dari factor-faktor tersebut. 
Teori of planned behavior relevan untuk menjelaskan perilaku Wajib Pajak 
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Jatipurbo (2011) menyatakan bahwa 





sikap, norma subjektif, serta control keprilakuan yang dipersepsikan berpengaruh 
terhadap perilaku tidak patuh wajib pajak orang pribadi. Sedangkan responden yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah tax professional yang mewakili Wajib Pajak 
Badan. 
 
2.1.2  Perpajakan secara Umum 
2.1.2.1 Defenisi Pajak 
 Menurut Undang-Undang No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum 
Perpajakan sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan Undang-Undang No.16 
Tahun 2009 (KUP) pasal 1 angka 1 bahwa  
pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
 
 Menurut Muljono (2010:3) istilah pajak mengandung berbagai pengertian 
yang hampir sama seperti berikut ini: 
1. Iuran atau kontribusi. 
2. Dari rakyat atau dari Wajib Pajak kepada negara. 
3. Terutang atau dibayar orang pribadi atau badan. 
4. Memaksa atau wajib berdasarkan undang-undang. 
5. Tidak mendapat imbalan langsung atau mendapat imbalan tidak langsung. 
6. Untuk keperluan negara atau kemakmuran rakyat.  
2.1.2.2 Jenis-Jenis Pajak 
Adapun jenis-jenis pajak berdasarkan golongan, sifat dan lembaga 






1. Menurut golongannya 
a. Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh Wajib Pajak dan 
tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh : Pajak 
Penghasilan. 
b. Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau 
dilimpahkan kepada orang lain. Contoh : Pajak Pertambahan Nilai. 
 
2. Menurut sifatnya 
a. Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada subjeknya, 
dalam arti memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. Contohnya : Pajak 
Penghasilan. 
b. Pajak objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa memperhatikan 
keadaan diri Wajib Pajak. Contohnya : Pajak Penjualan atas Barang Mewah. 
 
3. Menurut lembaga pemungutannya 
a. Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan 
untuk membiayai rumah tangga negara. Contohnya : Pajak Pertambahan Nilai. 
b. Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. 
Pajak Daerah terdiri atas : 
a) Pajak Propinsi, contoh : Pajak Kendaraan Bermotor dan Pajak Bahan Bakar 
Kendaraan Bermotor. 
b) Pajak Kabupaten/Kota, contoh : Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak 
Hiburan.  
2.1.2.3 Fungsi Pajak 
Fungsi pajak menurut Rahayu dan Elysuhayati (2010:3-4) yaitu: 
1) Fungsi fiskal 
Yaitu pajak dipergunakan sebagai alat untuk memasukkan dana secara 
optimal kekas Negara yang dilakukan sistem pemungutan berdasarkan 
Undang- Undang perpajakan yang berlaku. 
2) Fungsi mengatur 






2.1.2.4 Asas Pemungutan Pajak 
Asas pemungutan pajak menurut Mardiasmo (2009:7) yaitu: 
1) Asas domosili 
Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan wajib pajak 
yang bertempat tinggal diwilayahnya, baik pengahasilan yang berasal dari 
dalam maupun dari luar negeri. 
2) Asas sumber  
Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber 
diwilayahnya tanpa memperhatikan tempat tinggal wajib pajak. 
3) Asas kebangsaan 
Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu Negara.   
2.1.2.5 Sistem Pemungutan Pajak 
Menurut Mardiasmo (2009:7-9) Sistem pemungutan pajak dibedakan 
menjadi sebagai berikut:  
1) Official assessment system 
Adalah suatu sistem pemungutan yang member wewenang kepada pemerintah 
(fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. ciri-
cirinya sebagai berikut: 
a. Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada fiskus. 
b. Wajib pajak bersifat pasif. 
c. Utang pajak timbul setelah surat ketetapan pajak oleh fiskus. 
2) Self assessment system  
Adalah Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada wajib 
pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. Ciri-cirinya sebagai 
berikut: 
a. Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada wajib pajak 
sendiri; 
b. Wajib pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri 
pajak yang terutang, 
c. Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi. 





Adalah Suatu system pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak 
ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang bersangkutan) untuk menentukan 
besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak. 
Ciri-cirinya: Wewenang menentukan besarnya pajak yang terutang ada pada pihak 
ketiga, pihak selain fiskus dan Wajib Pajak.  
2.1.2.6 Hambatan Pemungutan Pajak 
 Hambatan pemungutan pajak menurut Mardiasmo (2009:8-9) yaitu sebagai 
berikut: 
1) Perlawanan pasif 
Masyarakat enggan (pasif) membayar pajak, yang disebabkan antara lain: 
a.  Perkembangan intelektual dan moral masyarakat. 
b. System perpajakan yang (mungkin) sulit dipahami masyarakat . 
c. System control tidak dapat dilakukan atau dilaksanankan dengan baik. 
2) Perlawanan aktif 
Meliputi semua usaha dan perbuatan yang secara langsung ditujukan 
kepada fiskus dengan tujuan untuk menghindari pajak. Bentuknya antara 
lain: 
a. Tax avoidance, usaha meringankan beban pajak dengan tidak 
melanggar undang-undang. 
b. Tax evasion, usaha meringankan beban pajak denggan cara melanggar 
undang-undang (menggelapkan pajak).  
 
2.1.3 Pajak Penghasilan Umum 
Undang-Undang No. 7 tahun 1984 tentang pajak  penghasilan  (PPh) 
berlaku sejak 1 januari 1984. Undang-Undang ini telah beberapa kali mengalami 





Undang-Undang pajak penghasilan (PPh) mengatur pengenaan pajak penghasilan 
terhadap subjek pajak berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau 
diperolehnya dalam tahun pajak. subjek pajak tersebut dikenai apabila menerima 
atau memperoleh penghasilan. Subjek pajak yang menerima atau memperoleh 
penghasilan, dalam undang-Undang PPh disebut wajib pajak. Mardiasmo 
(2010:129). 
Menurut Diana dan Setiwati (2009:163) “Wajib Pajak adalah orang pribadi 
atau badan yang telah memenuhi kewajiban subjektif dan objektif”.  Wajib Pajak 
dikenai pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya selama satu tahun 
pajak atau dapat pula tahun pajak dikenai untuk penghasilan yang diterima atau 
diperolehnya selama satu tahun pajak atau dapat pula dikenai pajak untuk 
penghsilan dalam bagian tahun pajak apabila kewajiban pajak subjektifnya dimulai 
atau berakhir dalam tahun pajak. 
Menurut Mardiasmo (2009:130) Pajak penghasilan dikenakaan terhadap 
subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. 
yang termasuk pajak penghasilan yaitu: 
1) Orang pribadi dan warisan yang belum terbagi sebagi satu kesatuan 
menggantikan yang berhak. 
2) Badan, terdiri dari pereroan terbatas, perseroan komanditier, perseroan 
lainnya, BUMN/BUMD dengan nama dan bentuk apapun, firma, kongsi, 
koperasi, dana pension, perse-kutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi 
massa, orgnisasi social politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk 
badan lainnya, termasuk kontrak investasi kolektif.  





Menurut Mardiasmo (2009:31) Pajak pengasilan dibedakan atas wajib pajak 
dalam negeri dan wajib pajak luar negeri yaitu:  
Wajib pajak dalam negeri diantaranya: 
a. Dikenakan pajak atas penghasilan baik yang diterima atau diperoleh dari 
Indonesia dan dari luar Indonesia. 
b. Dikenakan pajak berdasarkan penghasilan netto. 
c. Tarif pajak yang digunakan adalah tariff umum (tariff UU PPh pasal 17) 
d. Wajib menyampaikan SPT 
Wajib pajak luar negeri diantaranya: 
a. Penghasilan Dikenakan pajak hanya atas penghasilan yang berasal dari 
sumber penghasilan di Indonesia.  
b. Dikenakan pajak berdasarkan pengasilan bruto. 
c. Tarif pajak yang digunakan adalah tariff sepadan (tariff UU PPh pasal 26) 
d. Tidak wajib menyampaikan SPT. 
2.1.3.1 PPH pasal 21 
Menurut Mardiasmo (2009:162) Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah pajak 
atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain 
dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan dengan pekerjaan atau 
jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh Orang Pribadi Subjek Pajak Dalam 
Negeri. 
Dalam pasal 21 Undang- Undang No.36 Tahun 2008 tentang perubahan 





1) Pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, 
atau kegiatan dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima atau 
diperoleh Wajib pajak orang pribadi dalam negeri dilakukan oleh : 
a. Pemberi kerja yang membayar gaji,upah, honorium, tunjangan, dan 
pembayaran lain sebagai imbalan sehubungan dengan pekerjaan yang 
dilakukan pegawai atau bukan pegawai. 
b. Bendahara pemerintah yang membayar gaji, upah honorium, tunjangan 
dan pembayaran lain sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan. 
c. Dana pension atau badan lain yang membayarkan uang pensiun dan 
pembayaran lain dengan nama apapun dalam rangka pensiun. 
d. Badan yang membayar honorarium atau pembayaran lain sebagai 
imbalan sehubungan dengan jasa termasuk jasa tenaga ahli yang 
melakukan pekerjaan bebas. 
e. Penyelenggara kegiatan yang melakukan pembayaran sehubungan 
dengan pelaksanaan suatu kegiatan. 
2) Tidak termasuk sebagai pemberi kerja yang wajib melakukan pemotongan 
pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah kantor 
perwakilan Negara asing dan organisasi-organisasi international 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3. 
3) Penghasilan pegawai tetap atau pensinan yang dipotong pajak untuk setiap 
bulan adalah jumlah penghasilan bruto setelah dikurangi dengan biaya 
jabatan atau biaya pensiun yang besarnya ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri Keuangan, iuran pensiun, dan Penghasilan Tidak Kena Pajak. 
4) Penghasilan pegawai harian, mingguan, serta pegawai tidak tetap lainnya 





bagian penghasilan yang tidak dikenakan pemotongan yang besarnya 
ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan.  
5) Tariff pemotongan atas penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  
adalah tariff pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (1) huruf a, 
kecuali ditetapkan lain dengan Peraturan Pemerintah. 
5a)  Besarnya tarif sebagaimana dimaksud pada ayat 5 yang diterapkan 
terhadap Wajib Pajak yang tidak memiliki NPWP pajak lebih tinggi 
20% daripada tarif yang diterapkan terhadap Wajib Pajak yang dapat 
menunjukkn Nomor Pokok Wajib Pajak. 
8)  ketentuan mengenai petunjuk pelaksanaan pemotongan pajak atas 
penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan diatur 
dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan. Perhitungan PPh 
pasal 21 mulai tahun 2009 harus dilakukan sesuai dengan Pedoman Teknis 
Tatacara Pemotongan, Penyetoran, dan Pelaporan PPh pasal 21 
sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan Kegiatan Orang Pribadi 
sebagaimana ditentukan dalam PMK-252/PMK.03/2008jis. PER-31/PJ/2009 
dan PER-57/PJ/2009. 
2.1.4 Pajak Penghasiln Badan 
Menurut Diana dan Setiawati (2009:311) “badan adalah sekumpulan orang 
dan/atau modal yang merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun 
yang tidak melakukan usaha”.  
Badan terdiri dari pereroan terbatas, perseroan komanditier, perseroan 





dana pension, perse-kutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, orgnisasi 
social politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk badan lainnya, termasuk 
kontrak investasi kolektif. Mardiasmo (2009:130). 
2.1.4.1 Subjek Wajib Pajak Badan 
Menurut Mardiasmo (2009:130) Subjek Wajib Pajak Badan yaitu Badan yang 
didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia, kecuali unit tertentu dari badan 
pemerintah yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Pembentukannya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
2) Pembiayaannya bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 
3) Penerimaannya dimasukkan dalam anggaran Pemerintah Pusat atau 
Pemerintah Daerah. 
4) Pembukuannya diperiksa oleh aparat pengawasan fungsional Negara. 
2.1.4.2 Objek Pajak untuk Wajib Pajak Badan  
  Menurut Mardiasmo (2009:133) yang menjadi Objek Pajak Badan yaitu 
penghasilan, yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, 
yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan Wajib Pajak yang 






2.1.4.3 Dasar Pengenaan Pajak  
 Menurut Mardiasmo (2009:137) Besarnya Penghasilan Kena Pajak Badan 
dihitung sebesar penghasilan netto.Penghitungan besarnya penghasilan netto bagi 
wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu: 
1) Menghitung Penghasilan Kena Pajak dengan menggunakan pembukuan. 
Untuk Wajib Pajak Badan besarnya Penghasilan Kena Pajak sama dengan 
Penghsilan Netto, yaitu penghasilan bruto dikurangi dengan biaya-biaya 
yang diperkenankan oleh Undang-Undang PPh. 
2) Menghitung Penghasilan Kena Pajak. 
Menurut Mardiasmo (2009:139) Besarnya Penghasilan Kena Pajak dalam 
negeri dan bentuk usaha tetap, ditentuka berdasarkan penghasilan bruto dikurangi 
biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan termasuk: 
1) Biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan kegiatan 
usaha. 
2) Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dan 
amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh hak atas biaya lain yang 
mempunyai masa manfaat satu tahun. 
3) Iuran kepada dana pension yag pendiriannya telah telah disahkan oleh 
Menteri Keuangan.  
4) Kerugian karena penjualan atau pengalihan harta yang dimiliki dan 
digunakan dalam perusahaan atau yang dimiliki untuk mendapatkan, 
menagih, dan memelihara penghasilan. 





6) Biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang dilakukan di 
Indonesia. 
7) Biaya beasiswa, magang dan penelitian. 
8) Piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih. 
9) Sumbangan dalam rangka penanggulangan bencana nasional yang 
ketentuannya diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
10) Sumbangan dalam rangka penelitian dan pengembangan yang dilakukan di 
Indonesia yang ketentuannya diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
11) Biaya pembangunan infrastruktur social yang ketentuannya diatur dengan 
Peraturan Pemerintah. 
12) Sumbangan fasilitas pendidikan yang ketentuannya diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 
13) Sumbangan dalam rangka pembinaan olahrg yang ketentuannya diatur 
dengan Peraturan Pemerintah 
14) Kompensasi kerugian fiscal tahun sebelumnya (maksimal 5 tahun). 
2.1.4.4 Tarif Pajak untuk Wajib Pajak Badan 
 Menurut Mardiasmo (2009:144) tariff pajak yang diterapkan atas 
penghasilan kena pajak bagi wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha 
tetap adalah sebesar 25%. Wajib Pajak badan dalam negeri yang berbentuk 
perseroan terbuka yang paling sedikit 40% (empat puluh persen) dari jumlah 
keseluruhan saham yang disetor diperdagangkan di bursa efek di Indonesia dan 
memenuhi persyaratan tertentu lainnya dapat memperoleh tariff sebesar 5% (lima 





 Menurut Mardiasmo (2009:145) Pajak penghasilan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
 Pajak Penghasilan = PKP X tariff pasal 17 
          = Penghasilan netto X tariff pasal 17 
= (Penghasilan bruto – biaya yang diperkenankan UU     
PPh) – tarif pasal 17  
2.1.5  Kepatuhan Wajib Pajak 
Rahayu (2010:139) mengatakan bahwa “pada prinsipnya kepatuhan 
perpajakan adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 
peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara”. 
Terdapat dua macam kepatuhan menurut Rahayu (2010:138), yakni:  
1) Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi 
kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang 
perpajakan.  
2) Kepatuhan material adalah suatu keadaan dimana wajib pajak secara 
substantive atau hakekatnya memenuhi semua ketentuan material 
perpajakan, yakni sesuai isi dan jiwa undang-undang perpajakan. Kepatuhan 
material dapat juga meliputi kepatuhan formal.  
 
Menurut Rahayu (2010:140) kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh 





pelayanan pada Wajib Pajak, penegakan hukum perpajakan, pemeriksaan pajak, 
dan tarif pajak.  
 
2.1.5.1 Kriteria Wajib Pajak Patuh 
Dalam KUP pasal 17C menegaskan adanya wajib pajak dengan kriteria 
tertentu. Kriteria inilah yang dijadikan acuan oleh Menteri yang diatur dalam 
Keputusan Menteri Keuangan No.74/PMK.03/2012 yang mengatur Pengembalian 
Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak bagi wajib pajak patuh.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No.74/PMK.03/2012 Pasal 2, untuk dapat ditetapkan sebagai Wajib Pajak Dengan 
Kriteria Tertentu, Wajib Pajak harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan; 
b. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 
tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda 
pembayaran pajak; 
c. Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan 
keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 
3 (tiga) tahun berturut-turut; dan 
d. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 
perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai 









2.1.5.2 Syarat-syarat menjadi Wajib Pajak Patuh 
Menurut  Peraturan Menteri Keuangan RI No.74/PMK.03/2012  Pasal 3 
Syarat-syarat menjadi wajib pajak patuh, yaitu: 
1) Yang dimaksud dengan tepat waktu dalam penyampaian Surat 
Pemberitahuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a meliputi: 
a. Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan selama 3 (tiga) Tahun 
Pajak terakhir yang wajib disampaikan sampai dengan akhir tahun 
sebelum tahun penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu 
dilakukan tepat waktu; 
b. Penyampaian Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat dalam 
tahun terakhir sebelum tahun penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria 
Tertentu untuk Masa Pajak Januari sampai November tidak lebih dari 
3 (tiga) Masa Pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut; 
c. Seluruh Surat Pemberitahuan Masa dalam tahun terakhir sebelum 
tahun penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu untuk Masa 
Pajak Januari sampai November telah disampaikan; dan 
d. Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat sebagaimana dimaksud 
pada huruf b telah disampaikan tidak lewat dari batas waktu 
penyampaian Surat Pemberitahuan Masa Masa Pajak berikutnya. 
2) Yang dimaksud dengan tidak mempunyai tunggakan pajak 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b adalah keadaan Wajib 
Pajak pada tanggal 31 Desember tahun sebelum penetapan sebagai 
Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu. 
3) Yang dimaksud dengan laporan keuangan yang diaudit oleh akuntan 





dimaksud dalam Pasal 2 huruf c adalah laporan keuangan yang 
dilampirkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan 
yang wajib disampaikan selama 3 (tiga) tahun berturut-turut sampai 
dengan akhir tahun sebelum tahun penetapan Wajib Pajak dengan 
kriteria tertentu. 
2.1.5.3 Proses Penetapan Wajib Pajak Patuh 
 Penetapan Wajib Pajak Patuh diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan RI 
No.74/PMK.03/2012 Pasal 4, yaitu: 
1) Penetapan sebagai Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 dilakukan: 
a. Berdasarkan permohonan dari Wajib Pajak; atau 
b. Berdasarkan kewenangan Direktur Jenderal Pajak secara jabatan. 
2) Batas waktu pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat 1) 
huruf a, diajukan paling lambat tanggal 10 Januari pada tahun penetapan 
Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu. 
3) Berdasarkan hasil penelitian atas pemenuhan persyaratan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3, Direktur Jenderal Pajak: 
a. Menerbitkan keputusan mengenai penetapan Wajib Pajak Dengan 
Kriteria Tertentu, dalam hal permohonan Wajib Pajak sebagaimana 
dimaksud pada ayat 1) memenuhi persyaratan; atau   
b. Memberitahukan secara tertulis kepada Wajib Pajak mengenai 
penolakan permohonan, dalam hal permohonan Wajib Pajak 





4) Penerbitan keputusan atas Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu dan 
pemberitahuan secara tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat 3) huruf b, 
dilakukan paling lambat tanggal 20 Februari pada tahun penetapan Wajib 
Pajak Dengan Kriteria Tertentu. 
5) Apabila sampai dengan tanggal 20 Februari pada tahun penetapan 
sebagaimana dimaksud pada ayat 4) Direktur Jenderal Pajak tidak 
memberikan keputusan, permohonan Wajib Pajak sebagaimana dimaksud 
pada ayat 1) dianggap disetujui dan Direktur Jenderal Pajak menerbitkan 
keputusan mengenai penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu. 
6) Keputusan mengenai penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu 
sebagaimana dimaksud pada ayat 5) diterbitkan paling lambat 5 (lima) hari 
kerja setelah berakhirnya batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat 4). 
7) Keputusan Direktur Jenderal Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat 3) 
huruf a berlaku untuk jangka waktu 2 (dua) tahun kalender, terhitung sejak 
tanggal 1 Januari pada tahun penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria 
Tertentu. 
8) Keputusan Direktur Jenderal Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat 3) 
huruf a sesuai dengan contoh format sebagaimana tercantum dalam 
lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri 
ini. 
9) Surat pemberitahuan penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat 3) huruf 
b sesuai dengan contoh format sebagaimana tercantum dalam lampiran II 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.  
   





2.1.5.4 Pencabutan Wajib Pajak Patuh 
Pencabutan Wajib Pajak Patuh diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan RI 
No.74/PMK.03/2012 Pasal 11, yaitu: 
1) Wajib Pajak yang telah ditetapkan sebagai Wajib Pajak Dengan Kriteria 
Tertentu dicabut penetapannya dalam hal Wajib Pajak: 
a. Dilakukan Pemeriksaan Bukti Permulaan secara terbuka atau dilakukan 
tindakan Penyidikan Tindak Pidana di Bidang Perpajakan; 
b. Terlambat menyampaikan Surat Pemberitahuan Masa untuk suatu jenis 
pajak tertentu 2 (dua) Masa Pajak berturut-turut; 
c. Terlambat menyampaikan Surat Pemberitahuan Masa untuk suatu jenis 
pajak tertentu 3 (tiga) Masa Pajak dalam 1 (satu) tahun kalender; atau 
d. Terlambat menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan. 
2) Direktur Jenderal Pajak menerbitkan keputusan mengenai pencabutan 
penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu sebagaimana dimaksud 
pada ayat 1) dan memberitahukan secara tertulis kepada Wajib Pajak. 
3) Wajib Pajak Dengan Kriteria Tertentu yang telah dicabut penetapannya 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1), tidak dapat diberikan pengembalian 
pendahuluan kelebihan pembayaran pajak. 
4) Keputusan Direktur Jenderal Pajak mengenai pencabutan penetapan Wajib 
Pajak Dengan Kriteria Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat 2) sesuai 
dengan contoh format sebagaimana tercantum dalam lampiran IV yang 








2.1.5.5 Indikator Kepatuhan Wajib Pajak 
Praktik pelaksanaan yang berlangsung saat ini pada Direktorat Jenderal 
Pajak sesuai dengan Undang-undang Nomor 28 tahun 2007 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata  Cara Perpajakan , indikator kepatuhan wajib pajak menurut 
Simanjuntak dan Mukhlis (2012:103) antara lain dapat dilihat dari: 
1) Aspek ketepatan waktu, sebagai indikator kepatuhan adalah persentase 
pelaporan SPT yang disampaikan tepat waktu sesuai ketentuan yang 
berlaku. 
2) Aspek income atau penghasilan WP, sebagai indikator kepatuhan adalah 
kesediaan membayar kewajiban angsuran Pajak Penghasilan (PPh) sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
3) Aspek law enforcement (pengenaan sanksi), sebagai indikator kepatuhan 
adalah pembayaran tunggakan pajak yang ditetapkan berdasarkan Surat 
Ketetapan Pajak (SKP) sebelum jatuh tempo. 
4) Dalam perkembangannya indikator kepatuhan ini juga dapat dilihat dari 
aspek lainnya, misalnya aspek pembayaran dan aspek kewajiban 
pembukuan.  
 
2.1.6  Sikap (Attitude) 
 Menurut Jogiyanto (2007:36) “Sikap adalah evaluasi kepercayaan (belief) 
atau perasaan positif atau negative dari seseorang jika harus melakukan perilaku 
yang akan ditentukan”.  
Menurut Fishben dan Ajsen (1975) dalam Jogiyanto (2007:36)  
Sikap adalah sebagai jumlah dari afeksi (perasaan ) yang dirasakan seseorang 
untuk menerima atau menolak suatu objek atau perilaku dan diukur dengan suatu 
prosedur yang menempatkan individual pada skala evaluative dua kutub, misalnya 






Berdasarkan pengertian diatas sikap seseorang terhadap kewajiban 
membayar pajak menunjukkan seberapa jauh orang tesebut merasakan bahwa 
membayar pajak itu baik atau jelek. Misalnya ketika dihadapkan pada pilihan untuk 
membayar pajak atau tidak. Seseorang akan membayar pajak jika mempunyai 
perasaan bahwa membayar pajak itu benar-benar digunakan untuk pembangunan 
Negara dan secara khusus berguna bagi dirinya sendiri. Sikap Ini menunjukkan 
Perasaan positif. Sebaliknya, jika seseorang merasa tidak percaya bahwa 
membayar pajak tidak digunakan dengan baik untuk pembangunan Negara.sikap Ini 
menunjukkan perasaan negative. 
Jogiyanto (2007:37) Sikap terhadap suatu perilaku (attitude toward a 
behavior) ditentukan oleh kepercayaan – kepercayaan yang kuat tentang 
perilakunya yang disebut dengan istilah kepercayaan – kepercayaan perilaku 
(behavioral belief). Kepercayaan-kepercayaan perilaku ditentukan oleh evaluasi 
terhadap hasil yang dihubungkan dengan perilaku dan juga ditentukan oleh 
kekuatan dari asosiasi-asosiasi tersebut. 
Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Jogiyanto (2007:40) membedakan dua 
macam sikap-sikap (attitude) yaitu 
1) Sikap terhadap terhadap objek (attitudes toward objects) 
Sikap terhadap objek merupakan perasaan seseorang terhadap benda-
benda atau objek. Misalnya seseorang mengatakan bahwa “pajak adalah 
luar biasa” atau sebaliknya mengatakan bahwa pajak tidak baik. Ini 
menunjukkan bahwa perasaan seseorang terhadap suatu objek, yaitu pajak. 





Sikap mengenai perilaku merupakan sikap yang lebih mengarah 
keperilakunya bukan objeknya. Misalnya “Membayar Pajak merupakan suatu 
yang berguna”. Sikap yang berhubungan dengan pembayaran pajak 
merupakan sikap mengenai perilakunya. 
 2.1.7  Norma Subjektif (Subjektive Norm) 
Menurut Jogiyanto (2007:42) “Norma-norma subjektif adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi 
minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan”. 
Battacherjee (2000) dalam Jogiyanto (2007:70) memandang norma subjektif 
sebagai dua bentuk pengaruh yaitu 
1) Pengaruh interpersonal (interpersonal influence)  
Pengaruh interpersonal adalah pengaruh dari teman-teman, anggota 
keluarga,teman-teman kerja, atasan, dan individual berpengalaman yang 
dikenal dengan pengadopsi potensial.  
2) Pengaruh eksernal (external influence)  
Pengaruh ekternal adalah pengaruh dari pihak luar organisasi seperti 
laporan ekternal di media massa, laporan dan opini pakar, dan informasi 
non-personal lainnya yang dipertimbangkan oleh individu dalam melakukan 
perilakunya. 
2.1.8  Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan  
Menurut ajzen (1991) dalam Jogiyanto (2007:64) “Kontrol keprilakuan yang 





melakukan perilaku”. Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan dalam konteks 
perpajakan adalah seberapa kuat tingkat kendali yang dimiliki seorang wajib pajak 
dalam menampilkan perilaku tertentu, seperti melaporkan penghasilannya lebih 
rendah, mengurangkan beban yang seharusnya tidak boleh dikurangkan ke 
penghasilan, dan perilaku ketidakpatuhan lainnya (Bobek dan Hatfield, 2003 dalam 
Jatipurbo 2011).  
Kontrol perilaku yang dipersepsikan merefleksikan pengalaman masa lalu 
dan juga mengantisipasi halangan yang ada. Aturan umumnya adalah semakin 
menarik sikap dan norma subjektif terhadap suatu perilaku dan semakin besar 
control perilaku yang dipersepsikan maka semakin kuat minat seseorang untuk 
melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Jogiyanto (2007:65) 
Perlu diperhatikan bahwa teori perilaku rencanaan tidak secara langsung 
berhubungan dengan jumlah dari control yang sebenarnya dimiliki oleh seseorang, 
tetapi teori ini lebih mempertimbangkan pengaruh yang mungkin dari control 
perilaku yang dipersepsikan dlam pencapaian tujuan perilaku. Jika minat 
menunjukkan keinginan seseorang untuk mencoba perilaku tertentu, control 
persepsian lebih kepada mempertimbangkan beberapa konstrain realistic yang 
mungkin terjadi. 
 
2.1.9 Kondisi Keuangan 
Kasmir dan Jakfar (2007:111) menyatakan bahwa laporan keuangan 
digunakan untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan aktivitasnya, 
sekaligus untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap Negara yaitu Pajak.  
Kondisi keuangan adalah kemampuan keuangan perusahaan yang dapat 





2011). Profitabilitas perusahaan (firm profitability) telah terbukti merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan perusahaan dalam mematuhi peraturan 
perpajakan karena profitabilitas akan menekan perusahaan untuk melaporkan 
pajaknya (Slemlord, 1992, Bradley, 1994, dan Siahaan, 2005 dalam Jatipurbo 
2011). Dalam arus kas semua data pendapatan yang akan diterima dan biaya yang 
akan dikeluarkan baik jenis maupun jumlahnya diestimasi sedemikian rupa 
sehingga menggambarkan kondisi pemasukan dan pengeluaran dimasa yang akan 
datang. Kasmir dan Jakfar (2007:92). Jadi perusahaan yang mengalami kesulitan 
likuiditas kemungkinan tidak mematuhi peraturan perpajakan dalam upaya untuk 
mempertahankan arus kasnya. 
Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi cenderung melaporkan 
pajaknya dengan jujur dari pada perusahaan yang mempunyai profitabilitas rendah. 
Perusahaan dengan profitabilitas rendah pada umumnya mengalami kesulitan 
keuangan (financial difficulty) dan cenderung melakukan ketidakpatuhan pajak.Pada 
sisi  yang lain suatu perusahaan yang memiliki penghasilan bersih di atas rata-rata 
mungkin memiliki dorongan untuk tidak mematuhi kewajiban pajaknya dalam upaya 
untuk meminimalkan political visibility (Slemrod; Watts dan Zimmerman, dalam 
Jatipurbo 2011). Perusahaan mungkin akan  berusaha mengatur penghasilan yang 
mereka capai guna meminimalkan penghasilan kena pajaknya. Semakin tinggi 
penghasilan yang mereka maka akan mengeluarkan jumlah pajak yang besar pula. 
 
2.2 Studi Empirik 
Penelitian mengenai kepatuhan Wajib Pajak telah banyak diteliti oleh peneliti 
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fiskus, dan sanksi 
pajak terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi 
yang melakukan 
kegiatan usaha 


































2.3  Kerangka Pemikiran Teoritis  
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Badan. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel bebas yang digunakan 
yaitu Sikap, Norma subjektif. Kontrol keprilakuan yang Dipersepsikan, Kondisi 
Keuangan, dan Fasilitas Perusahaan . Sedangkan variabel terikat yaitu Kepatuhan 
Wajib Pajak Badan. Adapun gambar kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 

























2.4  Hipotesis 
2.4.1  Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
Menurut Jogiyanto (2007:36) “Sikap adalah evaluasi kepercayaan (belief) 
atau perasaan positif atau negative dari seseorang jika harus melakukan perilaku 
yang akan ditentukan”.  Jika seseorang mempunyai sikap yang mendukung atas 
suatu objek maka cenderung akan melakukan suatu perilaku yang berpengaruh 
positif terhadap objek yang didukung, namun sebaliknya, jika seseorang mempunyai 
sikap yang tidak mendukung suatu objek maka akan cenderung melakukan suatu 
perilaku yang berpengaruh negative terhadap objek tersebut. 
Seorang tax professional yang memiliki sikap mendukung terhadap perilaku 
kepatuhan pajak maka cenderung berperilaku patuh terhadap pajak. Sebaliknya, 
jika seorang tax professional memiliki sikap yang tidak mendukung terhadap 
kepatuhan pajak, maka cenderung untuk tidak melaksanakan kepatuhan pajak. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Sikap Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  
2.4.2 Pengaruh Norma Subjektif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
Menurut Jogiyanto (2007:42) “Norma-norma subjektif adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi 
minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan”. 
Battacherjee (2000) dalam Jogiyanto (2007:70) memandang norma subjektif 
sebagai dua bentuk pengaruh yaitu Pengaruh interpersonal (interpersonal influence) 





dan individual berpengalaman yang dikenal dengan pengadopsi potensial dan 
Pengaruh eksernal (external influence) yaitu pengaruh dari pihak luar organisasi 
seperti laporan ekternal di media massa, laporan dan opini pakar, dan informasi 
non-personal lainnya yang dipertimbangkan oleh individu dalam melakukan 
perilakunya.  
Jika orang-orang disekitar tax professional memiliki sikap positif terhadap 
kepatuhan pajak. Maka tax professional akan patuh membayar pajak. Sebaliknya, 
jika orang-orang di sekitar tax professional memiliki sikap negatif terhadap 
kepatuhan pajak, maka tax professional akan menghindari pajak. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa Norma subjektif  
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak oleh karena itu dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Badan 
2.4.3  Pengaruh Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak Badan 
Menurut ajzen (1991) dalam Jogiyanto (2007:64) “Kontrol keprilakuan yang 
dipersepsikan didefinisikan sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk 
melakukan perilaku”.  
Kontrol perilaku yang dipersepsikan merefleksikan pengalaman masa lalu 
dan juga mengantisipasi halangan yang ada. Aturan umumnya adalah semakin 





control perilaku yang dipersepsikan maka semakin kuat minat seseorang untuk 
melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Jogiyanto (2007:65) 
Banyak factor dapat mengganggu hubungan antara minat dan perilaku. 
Keberhasilan kinerja dari perilaku adalah tergantung dari kemampuan seseorang 
untuk mengontrol factor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku. Walaupun 
control kemauan adalah salah satu yang paling mungkin menyebabkan 
permasalahan untuk melakukan perilaku dibandingkan dengan yang lainnya, 
keterbatasan personal dan halangan eksternal dapat juga mengganggu kinerja dari 
perilaku.( Ajzen 1988 dalam Jogiyanto 2007). 
Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan berpengaruh positif terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
2.4.4  Pengaruh Kondisi Keuangan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Profitabilitas perusahaan (firm profitability) telah terbukti merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan perusahaan dalam mematuhi peraturan 
perpajakan karena profitabilitas akan menekan perusahaan untuk melaporkan 
pajaknya (Slemlord, 1992, Bradley, 1994, dan Siahaan, 2005 dalam Jatipurbo 
2011).  
Kasmir dan Jakfar (2007:92) menyatakan bahwa Dalam arus kas semua 
data pendapatan yang akan diterima dan biaya yang akan dikeluarkan baik jenis 
maupun jumlahnya diestimasi sedemikian rupa sehingga menggambarkan kondisi 
pemasukan dan pengeluaran dimasa yang akan datang. Jadi perusahaan yang 
mengalami kesulitan likuiditas kemungkinan tidak mematuhi peraturan perpajakan 






Bardasarkan hal tersebut maka dirumuskan Hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Kondisi Keuangan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Badan. 
2.4.5 Pengaruh Sikap, Norma subjektif, Kontrol keprilakuan yang 
dipersepsikan, dan Kondisi Keuangan berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
  Bersadarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jatipurbo (2011) Sikap, 
Norma Subjektif dan Kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak badan. Berdasarkan hal tersebut maka diduga Sikap, Norma subjektif, 
Kontrol Keprilakuan yang dipersepsikan dan Kondisi keuangan berpengaruh 
secara bersama- sama terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
H5 : Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang dipersepsikan dan 
kondisi keuangan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 





3.1  Rancangan Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dimana 
pada umumnya menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel 
– variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur  
statistic.  
 Model yang dibangun dalam penelitian ini melibatkan empat variabel bebas 
yang diidentifikasi mempengaruhi kepatuhan Wajb Pajak orang Badan di KPP 
Pratama Watampone yaitu (1) Sikap Wajib Pajak. (2) Norma Subjektif. (3) Kontrol 
Keprilakuan yang Dipersepsikan. (4) Kondisi Keuangan.  
3.2  Tempat dan Waktu 
 Tempat pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan di kabupaten bone 
dengan Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone 
3.3   Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh Wajib Pajak 
Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone sampai akhir tahun 2012 yaitu 
sebesar 3.616. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini di tentukan 






n :  N 
            n.d2 + 1 
keterangan : 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d = presesi 
1 = Angka konstan 
 
    n : 3.616  
            1+3.616 (0,1)2 
     : 97,3 dibulatkan menjadi 97 
 
Berdasarkan hasil rumus diatas, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebesar 97 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling incidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2011:85). 
 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
3.4.1  Data Sekunder 
 Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari laporan yang dibuat oleh 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Watampone. Data tersebut berupa gambaran 
umum KPP Pratama Watampone dan jumlah Wajib Pajak Badan yang terdaftar dan 
efektif di kantor KPP Pratama Watampone.  
3.4.2  Data Primer  
Data primer diperoleh secara langsung dari responden yang ada di 





diwakili oleh Tax Professional yang terdaftar di KPP Pratama Watampone. Data 
primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu kepatuhan Wajib Pajak, Sikap, 
Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan, Kondisi Keuangan. 
3.5   Teknik Pengumpul Data 
3.5.1 Studi kepustakaan (Library Research)  
Studi kepustakaan (Library Research) atau studi dokumen, untuk 
memperoleh data sekunder dipergunakan studi kepustakaan,yang dilakukan 
dengan cara membaca, mempelajari, mengutip, dan merangkum data yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas yaitu laporan yang dibuat oleh 
Kantor Pelayanan Pajak pratama Watampone. Data tersebut berupa gambaran 
umum KPP Pratama Watampone dan jumlah Wajib Pajak Badan yang terdaftar dan 
efektif di kantor KPP Pratama Watampone. 
3.5.2  Studi Lapangan 
Studi Lapangan, untuk memperoleh data primer adalah dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden dalam hal ini Tax Professional yang 
mewakili Wajib Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone. data 
tersebut dikumpulkan kemudian  dianalisis oleh peneliti. 
3.6  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat dan empat variabel bebas. 





variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Sikap, Norma Subjektif, Kontrol 
Keprilakuan yang Dipersepsikan  dan kondisi Keuangan.  
3.6.2 Defenisi Operasional 
3.6.2.1 Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
Rahayu (2010:139) mengatakan bahwa “pada prinsipnya kepatuhan 
perpajakan adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 
peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara”.  Indikator 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator yang 
direplikasi dari indikator Arum (2011) yaitu paham dan berusaha memahami 
Undang – Undang, mengisi formulir pajak dengan benar, menghitung pajak dengan 
jumlah yang benar dan membayar pajak tepat pada waktunya. Pengukuran variabel 
kepatuhan wajib pajak diukur menggunakan skala ordinal dengan teknik 
pengukuran skala likert 5 poin untuk 4 pertanyaan.  
3.6.2.2 Sikap Terhadap Perilaku Kepatuhan Pajak 
Menurut Jogiyanto (2007:36) “Sikap adalah evaluasi kepercayaan (belief) 
atau perasaan positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku 
yang akan ditentukan”.  
Sikap dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator yang merupakan 
replikasi dari indikator Jatipurbo (2011) yaitu Keinginan membayar pajak sesuai 
dengan yang seharusnya, Pemanfaatan pajak yang transparan, Biaya suap ke 





sistem pajak. Pengukuran variabel dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala 
ordinal dengan teknik pengukuran skala likert 5 poin untuk 4 pertanyaan. 
 
3.6.2.3 Norma Subjektif 
Menurut Jogiyanto (2007:42) “Norma-norma subjektif adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi 
minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan”. 
Norma Subjektif dalam penelitian ini diukur menggunakan indicator yang 
merupakan replikasi dari indikator Jatipurbo (2011) yaitu Pengaruh teman, 
Pengaruh atasan atau pemilik badan usaha, Pengaruh Petugas Pajak dan 
Pengaruh Konsultan Pajak. Pengukuran variabel ini menggunakan skala Ordinal 
dengan teknik pengukuran skala likert 5 poin untuk 4 pertanyaan.  
 
3.6.2.4 Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan  
Menurut ajzen (1991) dalam Jogiyanto (2007:64) “Kontrol keprilakuan yang 
dipersepsikan didefinisikan sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk 
melakukan perilaku”. Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan dalam penelitian ini 
diukur menggunakan indikator yang merupakan replikasi dari indikator Jatipurbo 
(2011) yaitu: Kemungkinan Pelaporan oleh Pihak Ketiga, Ditegur pihak fiskus, 
diperiksa Pihak Fiskus, Kemungkinan dikenai sanksi. Pengukuran variabel dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan skala ordinal dengan teknik pengukuran skal likert 







3.6.2.5 Kondisi Keuangan  
Kondisi keuangan adalah kemampuan keuangan perusahaan yang dapat 
dilihat dari tingkat profitabilitas (profitability) dan arus kas (cash flow) (Jatipurbo 
2011). 
Kondisi Keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator yang 
merupakan replikasi dari indikator Jatipurbo (2011) yaitu: pengaruh keuntungan 
perusahaan, pengaruh kerugian perusahaan,Kondisi arus kas tahun terakhir yang 
baik dan Kondisi kas tahun terakhir yang kurang baik.Pengukuran variabel dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan skala ordinal dengan teknik pengukuran skala 
likert 5 poin untuk 4 pertanyaan. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diisi oleh responden sesuai dengan 
pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala likert 5 
poin dengan pola sebagai berikut: 
Dalam skala likert untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu 
diberi skor, misalnya: 
Tabel 3.1 
Daftar Skala Likert 
No Uraian Skor 
1 Sangat setuju/selalu/sangat positif 5 
2 Setuju/sering/positif 4 
3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3 
4 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2 
5 Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 






Data yang telah didapatkan dari instrumen tersebut kemudian diinput dan 
diuji menggunakan statistical program for Socil science (SPSS). 
3.8 Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi berganda 
untuk mengolah dan membahas data yang telah diperoleh dan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. Nugroho (2011:92) menyatakan bahwa Tekhnik regresi 
linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan funsional antara beberapa 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) digunakan 
regresi linier. Nugroho (2011:92 menyatakan bahwa Bentuk persamaan regresi 
yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai berikut 
: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan:  
Y =Kepatuhan wajib pajak  
Α = Konstanta  
β1   =Koefisien regresi variabel Sikap 
β2   =Koefisien  regresi  variabel  Norma Subjektif 
β3   =Koefisien  regresi  variabel Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
β4 =Koefisien regresi variabel Kondisi Keuangan 
X1  =Sikap 
X2     = Norma Subjektif 
X3  =Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
X4   =Kondisi Keuangan 
ε       =Error 
 
 
3.8.1  Statistik Dekriptif  
Nugroho (2010:17) menyatakan bahwa descriptive adalah suatu cara untuk 
mendeskripsikan secara keseluruhan variable-variabel yang dipilih dengan cara 





untuk memberikan gambaran suatu data yang  dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, maksimum, dan minimum 
3.8.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
3.8.2.1 Uji Validitas  
 Nugroho (2010:23) menyatakan bahwa Validitas menunjukkan kemampuan 
alat ukur/ instrumen penelitian dalam mengukur suatu hal yang hendak didapatkan 
dari penggunaan instrumen yang digunakan. Dalam penelitian ini dalam artian 
menggunakan kuesioner, uji validitas digunakan untuk melihat seberapa besar 
kemampuan pertanyaan dapat mengetahui jawaban responden. Dalam penelitian ini 
uji validitas diukur dengan membandingkan rhitng dengan rtabel. rhitung didapat dari 
pengujian reliabilitas dengan melihat  item total correlation Suatu pernyataan 
dikatakan valid apabila memiliki item total correlation > rtabel.  
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Nugroho (2011) Reliabilitas instrumen menunjukkan seberapa besar suatu 
instrumen dapat dipercaya dan digunakan sebagai pengumpul data. Relibilitas 
instrumen yang semakin tinggi, menunjukkan hasil ukur didapatkan semakin 
terpercaya (reliebel). Metode pengukuran reliabilitas yang sering digunakan adalah 
metode alpha cronbach menunjukkan sejauh mana kekonsistenan responden dalam 
menjawab instrumen yang dinilai. Variabel dikatakan realibel apabila nilai alpha 






3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
3.8.3.1  Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Cara 
mendeteksi normalitas dilakukan dengan melihat grafik histogram dan normal 
probability plot (Wijaya, 2012:132). 
 
3.8.3.2 Uji Multikolinieritas  
Nugroho (2011:101) menyatakan bahwa Uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji adanya korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Untuk menguji 
ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan lawannya, yaitu dengan melihat variance inflation factor (VIF). Nilai cut – off 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10. 
 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas  
  Heterokedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama untuk 
semua pengamatan. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data coss 
section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas, metode yang digunakan adalah 







3.8.4   Koefisien Determinasi R2 
  Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variance variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Saraswati 
(2012) 
3.8.5  Pengujian Hipotesis 
3.8.5.1 Uji Signifikan Parameter Simultan ( Uji Statistik F ) 
 Nugroho (2011:99) menyatakan bahwa untuk mengetahui bersama-sama 
apakah secara simultan variabel bebas P1 (X1, variabel bebas P2 (X2) memiliki 
hubungan yang signifikan dengan variabel dependen K (Y), maka dapat dilakukan 
uji signifikansi dengan hipotesis: 
a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X1 dan 
X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 
b. Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X1 dan X2) 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) 
Adapun statistic pengujiannya menurut Nugroho (2010:100) yaitu: 
a. Jika –Ftabel ≥ thitung , maka Ho ditolak dan Ha diterima 








3.8.5.2 Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji Statistik t )  
Nugroho (2010:100) menyatakan bahwa untuk menguji hubungan antara 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau per 
variabel digunakan uji t. langkah-langkah uji t sebagai beririkut: 
1) Menentukan formula hipotesis 
a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (Xn) 
terhadap variabel terikat (Y). 
b. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (Xn) terhadap 
variabel terikat (Y). 
2) Menentukan level of significant. Dengan α = 5% 
3) Tingkat pengujian :  
Jika –ttabel > thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak 
4) Menentukan nilai thitung dengan menggunakan SPSS 
5) Menentukan Ho diterima atau ditolak 
Untuk menentukan Ho diterima atau ditolak dilihat dari tingkat signifikansi. 
Apabila apabila tingkat signifikansi dibawah 0.05 maka Ho diterima atau 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban 
atas masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dan untuk mendapatkan bukti 
empirik sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Data diperoleh dari hasil 
kuesioner, kemudian dikuantitatifkan agar dapat dianalisis secara statistik.  
 
4.1  Analisis deskriptif 
 Analisis deskriftif merupakan analisis yang didasarkan pada hasil jawaban 
yang diperoleh dari responden, dimana responden memberikan pernyataan dan 
penilaian atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Kemudian data 
yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan, selanjutnya 
dihitung persentasenya. 
 
4.1.1  Karakteristik responden 
 Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 97  
eksemplar yang diisi oleh tax professional  yang mewakili Badan usaha sebagai 
Wajib Pajak Badan. Kuesioner disebarkan diKPP Pratama Watampone dan 
membawa langsung ketempat Badan usaha yang terdaftar diKPP Pratama 
watampone.  
Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik responden yang akan 
diteliti, dilakukan pengolahan data melalui perhitungan statistik deskriptif. Data yang 





teknik analisis data. Berikut ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif yang 
diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan peneliti. 
1) Tingkat Usia 
Tabel 4.1 
Tingkat Usia Responden 
 
 





20-30 6 6.2 6.2 6.2 
31-40 39 40.2 40.2 46.4 
41-50 36 37.1 37.1 83.5 
51-60 16 16.5 16.5 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
Sumber :Output SPSS 20.0,2013 
 
 
Dari table diatas menunjukkan bahwa usia responden rata-rata berkisar 
antara 31-40 yaitu berjumlah 39 orang atau sebesar 40,2%. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden yang lebih banyak menjadi tax professional yang mempengaruhi 
kepatuhan Wajib Pajak Badan adalah responden yang berusia antara 31-40 tahun. 
 
2) Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 


















Pria 81 83.5 83.5 83.5 
Wanita 16 16.5 16.5 100.0 





 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 
adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 81 orang atau 
sebesar 83,5%. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki mendominasi pembayaran 
pajak dalam penelitian ini.  
 






 Sumber: Output SPSS 20.0, 2013 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden yang 
paling banyak adalah Sarjana (S1) sebanyak 87 orang atau sebesar 89,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden yang berlatar belakang sarjana (S1) , paling banyak 











D3 4 4.1 4.1 4.1 
S1 87 89.7 89.7 93.8 
S2 3 3.1 3.1 96.9 
S3 1 1.0 1.0 97.9 
SMA 2 2.1 2.1 100.0 









Sumber: Output SPSS 20.0, 2013 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Bidang Usaha responden yang paling 
banyak yaitu jasa sebanyak 55 atau 70,1%. Ini menunjukkan bahwa bidang usaha 
jasa yang paling banyak berpengaruh dalam kepatuhan Wajib Pajak Badan dalam 
penelitin ini.  
 
5) Pernah Isi SPT 
Tabel 4.5 





      Sumber: Output  SPSS 20.0, 2013  
 
 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 97 kuesioner yang disebarkan 
semua responden pernah Isi SPT (Surat Pemberitahuan Pajak). Hal ini 
menunjukkan bahwa semua responden relevan dijadikan responden dalam 
penelitian ini. 
 





Industri 13 13.4 13.4 13.4 
Jasa 55 56.7 56.7 70.1 
Perdagangan 29 29.9 29.9 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 





4.1.2  Analaisis Jawaban Responden 
 Untuk menganalisis jawaban responden tentang variabel Sikap, Norma 
Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan,  Kondisi keuangan, Kepatuhan 
Wajib Pajak Badan , peneliti menggunakan skala Likert 5 untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan variabel dependen maupun variabel 
independen dalam kuesioner, yaitu:  
 
Tabel 4.6 
Daftar Skala Likert 
 
No Uraian Skor 
1 Sangat setuju/selalu/sangat positif 5 
2 Setuju/sering/positif 4 
3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3 
4 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative 2 
5 Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 
Sumber: Sugiyono (2011:94) 
Data yang telah didapatkan dari instrumen tersebut kemudian diinput dan 
diuji menggunakan statistical program for Socil science (SPSS). Variabel – variabel 




Sumber : Data primer setelah diolah, 2013 
Item STS TS RR S SS Total 
1 5 12 30 39 11 97 
2 2 12 41 32 10 97 
3 0 12 36 44 5 97 
4 3 14 36 33 11 97 





 Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa Pada indikator pertama yang 
berkaitan dengan keinginan Wajib Pajak untuk membayar pajak sesuai dengan 
yang seharusnya sudah dinilai baik oleh Wajib Pajak. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya jawaban setuju dari responden yaitu sebesar 40,2%. 
 Pada indikator kedua berkaitan dengan pemanfaatan pajak yang transparan, 
Wajib Pajak belum terlalu mengapresiasi mengenai pemanfaatan pajak yang 
transparan oleh pemerintah. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jawaban Ragu-
ragu dari responden yaitu sebesar 42,3%. Pada indikator ketiga berkaitan dengan 
biaya suap ke fiskus lebih besar dibandingkan dengan pajak yang bisa dihemat, 
Wajib Pajak menganggap bahwa dengan memberi suap ke fiskus itu lebih besar 
biaya yang dikeluarkan dari pajak yang bisa dihemat. Ini ditunjukkan dengan 
banyaknya jawaban setuju dari responden yaitu sebesar 45,4%. 
 Dan pada indikator keempat berkaitan dengan merasa diuntungkan oleh sistem 
pajak. Wajib pajak menganggap bahwa system pajak yang diperoleh selama ini 
belum merasa diuntungkan ini dibuktikan dengan banyaknya jawaban ragu-ragu 
dari  responden yaitu sebesar 37,1%. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa Wajib Pajak telah 
bersikap baik terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
2) Norma Subjektif 
Table 4.8 
Variabel Norma Subjektif 
Item STS TS RR S SS Total 
1 1 15 38 32 11 97 
2 4 18 37 22 16 97 
3 5 19 38 26 9 97 
4 3 19 38 30 7 97 
Presentase 3.35% 18.29% 38.91% 28.35% 11.08% 100 






 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Pada indikator pertama yang 
berkaitan dengan pengaruh teman dalam membayar pajak tidak begitu diperhatikan 
oleh Wajib Pajak.  
 Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jawaban ragu-ragu dari responden. Ini 
dapat dijelaskan bahwa pengaruh teman tidak bisa dijadikan landasan Wajib Pajak 
dalam membayar pajak. 
 Pada indikator kedua yang berkaitan dengan pengaruh atasan atau pemilik 
badan usaha dinilai ragu-ragu oleh tax Professional sebesar 38,1% diikuti dengan 
jawaban setuju sebesar 22,7% namun jawaban tidak setuju juga cukup besar yaitu 
18,6%. Hal ini menunjukkan bahwa responden masih ragu atas pengaruh atasan 
atau pemilik badan usaha. 
 Pada indikator ketiga yang berkaitan mengenai pengaruh petugas pajak dinilai 
ragu-ragu oleh tax professional sebesar 39,2%. Hal ini menunjukkan bahwa Wajib 
Pajak tidak terlalu memperhatikan pengaruh petugas pajak dalam membayar pajak. 
 Pada indikator keempat berkaitan dengan pengaruh konsultan pajak. Wajib 
Pajak menilai bahwa pengaruh konsultan pajak cukup diperhatikan dalam 
membayar pajak. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jawaban ragu-ragu dari 
responden yaitu sebesar 39,2% kemudian diikuti dengan jawaban setuju sebesar 
30,9%. 
 Berdasarkan uraian diatas, akan dapat dikatakan bahwa Norma Subjektif 
berpengaruh baik terhadap kepatuhan Wajib pajak Badan. Hal ini ditunjukkan dari 








3) Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
Tabel 4.9 
Variabel Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
 
 
Item STS TS RR S SS Total 
1 1 10 44 37 5 97 
2 3 14 32 43 5 97 
3 4 17 31 39 6 97 
4 1 14 37 38 7 97 
Presentase 2.31% 14.17% 37.11% 40.46% 5.92% 100 
Sumber : data primer setelah diolah, 2013 
 
  Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Pada indikator pertama 
berkaitan dengan dilaporkan oleh pihak ketiga. Wajib Pajak tidak terlalu 
memperhatikan dilaporkan oleh pihak ketiga saat tidak membayar pajak. Hal ini 
ditunjukkan dengan banyaknya jawaban ragu-ragu dari responden yaitu sebesar 
45,4%. 
 Pada indikator kedua berkaitan dengan ditegur oleh petugas pajak.Wajib Pajak 
akan rutin menyampaikan SPT saat petugas pajak memberi teguran ketika 
terlambat dalam menyampaikan SPT. Hal ini dibuktikan bahwa banyaknya jawaban 
setuju dari responden yaitu sebesar 44,3%. 
 Pada indikator ketiga berkaitan dengan diperiksa oleh pihak fiskus. Wajib pajak 
akan selalu patuh bayar pajak saat pihak fiskus selalu memeriksa Wajib Pajak yang 
tidak membayar pajak. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jawaban setuju dari 
responden yaitu sebesar 40,2%. 
 Pada indikator keempat berkaitan dengan dikenai sanksi.Wajib pajak akan 





Pajak yang tidak membayar pajak. Hal ini dapat ditunjukkan dengan banyaknya 
jawaban setuju dari responden yaitu sebesar 39,2%. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa Kontrol Keprilakuan 
yang Dipersepsikan berpengaruh baik terhadap kepatuhan Wajib pajak Badan. 
4) Kondisi Keuangan 
Tabel 4.10 
Variabel Kondisi Keuangan 
 
Item STS TS RR S SS Total 
1 2 13 34 37 11 97 
2 0 14 44 30 9 97 
3 1 11 44 36 5 97 
4 1 18 36 30 12 97 
Presentase 1.03% 14.43% 40.72% 34.27% 9.53% 100 
      Sumber : Data primer setelah diolah, 2013 
 
  Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa Pada indikator pertama 
berkaitan dengan pengaruh kerugian. Pengaruh kerugian yang dialami perusahaan 
dalam membayar pajak ternyata menyimpan perhatian penting bagi Wajib Pajak. 
Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jawaban setuju dari responden yaitu sebesar 
38,1%. 
 Pada indikator kedua berkaitan dengan pengaruh keuntungan. Pengaruh 
keuntungan yang dialami perusahaan dalam membayar pajak tidak begitu 
diperhatikan oleh Wajib Pajak. Wajib pajak akan membayar pajak sesuai dengan 
Undang-undang tanpa merubah labanya guna penghematan pajak. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya jawaban ragu-ragu dari responden yaitu sebesar 
45,4%. 
 Pada indikator ketiga berkaitan dengan kondisi arus kas terakhir yang baik. 





Hal ini dapat ditunjukkan dengan banyaknya jawaban setuju sebesar 37,1% dan 
5.2% jawaban sangat setuju didukung dengan jawaban ragu-ragu sebesar 45,4% 
dari responden. 
 Pada indikator keempat berkaitan dengan kondisi arus kas yang kurang baik. 
Walaupun kondisi kas terakhir yang kurang baik namun wajib pajak tetap patuh 
dalam membayar pajak. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jawaban ragu-ragu 
sebesar 39,2% dan diikuti jawaban setuju sebesar 30,9%. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan 
berpengaruh baik terhadap kepatuhan Wajib pajak Badan. 
5) Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Tabel 4.11 
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
 
Item STS TS RR S SS Total 
1 1 10 39 39 8 97 
2 0 17 41 33 6 97 
3 1 14 44 29 9 97 
4 0 9 37 43 8 97 
Presentase 0.51% 12.88% 41.49% 37.11% 7.98% 100 
Sumber: data primer diolah, 2013 
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dinyatakan bahwa untuk item 
pertanyaan pertama, 40,2% responden menjawab setuju atas pertanyaan paham 
dan berusaha memahami Undang-undang perpajakan. Selanjutnya pertanyaan 
kedua 42,3% menjawab ragu-ragu namun diikuti dengan jawaban setuju sebesar 
34% dari responden mengenai selalu mengisi formulir pajak dengan benar.  
 Sedangkan item pertanyaan ketiga 45,4% responden menjawab ragu-ragu 





Wajib Pajak belum yakin menghitung pajak dengan jumlah yang benar. Dan item 
pertanyaan keempat 44,3% menjawab setuju mengenai membayar pajak tepat pada 
waktunya. ini menunjukkan bahwa Wajib Pajak telah patuh dalam membayar pajak.  
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari beberapa pertanyaan yang 
diajukan peneliti tentang variabel kepatuhan Wajib pajak badan dapat dinyatakan 
bahwa rata-rata responden menjawab setuju sebesar 37,11 dan sangat setuju 
sebesar 7,98% dan didukung jawaban ragu-ragu sebesar 41,49%  
 
4.2 Uji Kualitas Data 
4.2.1 Uji Validitas 
 Pengujian validitas menunjukkan ketelitian serta ketepatan kuesioner yang 
dibagikan kepada responden. 
Untuk mengetahui validitas pertanyaan dari setiap variabel, maka rhitung 
dibandingkan dengan rtabel. Rtabel dapat dihitung dengan df = N – 2. Jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 97, sehingga df = 97-2 = 95, r (0,05;95) = 
0,2. Jika rhitung > rtabel, maka pertanyan tersebut dikatakan valid. 
Tabel 4.12 
Hasil uji Validitas 
Kepatuhan Wajib Pajak 
item Corrected Item- Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
Y1 0,789 0,2 Valid 
Y2 0,672 0,2 Valid 
Y3 0,723 0,2 Valid 









item Corrected Item- Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
X1.1 0,776 0,2 Valid 
X1.2 0,735 0,2 Valid 
X1.3 0,773 0,2 Valid 
X1.1 0,778 0,2 Valid 
Norma Subjektif 
item Corrected Item- Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
X2.1 0,711 0,2 Valid 
X2.2 0,714 0,2 Valid 
X2.3 0,686 0,2 Valid 
X2.1 0,749 0,2 Valid 
Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
Item Corrected Item- Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
X3.1 0,664 0,2 Valid 
X3.2 0,726 0,2 Valid 
X3.3 0,662 0,2 Valid 
X3.1 0,694 0,2 Valid 
Kontrol Keuangan 
item Corrected Item- Total 
Correlation 
R tabel Keterangan 
X4.1 0,692 0,2 Valid 
X4.2 0,612 0,2 Valid 
X4.3 0,688 0,2 Valid 
X4.1 0,815 0,2 Valid 
Sumber: Output SPSS 20.0, 2013 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel 





yang Dipersepsikan serta Kondisi Keuangan dalam kuesioner adalah valid. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai Corrected Item - Total Correlation > 0,2. 
Sesuai dengan tujuan dilakukannya uji validitas adalah untuk melihat seberapa 
besar kemampuan pertanyaan dapat megetahui jawaban responden. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dalam 
kuesioner yang dibagikan kepada responden, dapat dijadikan sebagai alat ukur 
yang tepat. 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
 Pengujian reliabilitas menunjukkan seberapa besar suatu instrument 
tersebut dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data. Metode yang 
digunakan adalah Alpha Cronbach. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliable 
apabila nilai alpha > 0,601. 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji realibilitas 
 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
Kepatuhan Wajib Pajak 0,867 > 0,601 Reliabel 
Sikap Wajib pajak 0,890 > 0,601 Reliabel 
Noma Subjektif 0,864 > 0,601 Reliabel 
Kontrol Keprilakuan yang 
Dipersepsikan 
0,846 > 0,601 Reliabel 
Kontrol Keuangan 0,855 > 0,601 Reliabel 
Sumber : Output SPSS 20.0, 2013 
 
 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diatas, menunjukkan bahwa semua 
variabel yang dijadikan sebagai instrumen adalah reliabel atau dapat dipercaya dan 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabiltas instrument yang semakin 





 Sehingga berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, menunjukkan bahwa 
instrument menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi, hal ini dibuktikan dengan 
nilai koefisien alpha > 0,601, jadi hasil ukur yang akan didapatkan dapat dipercaya. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen mempunyai distribusi normal. Cara mendeteksi 







Sumber : Output SPSS 20.0, 2013 
 
Dengan melihat tampilan grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal, karena berbentuk 
simetris tidak menceng kekiri maupun kekanan. Namun demikin dengan hanya 
melihat histogram, hal ini dapat memberikan hasil yang meragukan khususnya 





Metode yang handal adalah dengan melihat normal probability plot, dimana 
pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.  
 
Gambar 4.2 




Sumber: Output SPSS 20.0, 2013 
 
 Berdasarkan tampilan grafik normal probability plot diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan grafik 
histogram dan normal probability plot, menunjukkan bahwa model regresi layak 
dipakai dalam penelitian ini karena memenuhi criteria asumsi normalitas. 
4.3.2 Uji Multikolinearitas 
 Multikolonearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah satu cara 
untuk menguji adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor 







Nilai VIF Uji Multikolinearitas 
 
Variabel VIF Keterangan 
Sikap wajib Pajak 3,196 < 10 Tidak Multikolinearitas 
Norma subjektif 1.807 < 10 Tidak Multikolinearitas 
Kontrol Keprilakuan yang 
dipersepsikan 
2,377 < 10 Tidak Multikolinearitas 
Kondisi Keuangan 2,538 < 10 Tidak Multikolinearitas 
Sumber : Output SPSS 20.0, 2013 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa model regresi untuk 
variabel independen yang diajukan oleh peneliti untuk diteliti bebas dari 
multikolinearitas . 
 Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat table diatas yang menunjukkan nilai 
VIF dari masing-masing variabel independen < 10, dan dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas  
 Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, metode yang digunakan 
adalah metode chart (diagram Scatterplot ). Jika: 
1) Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 0 












   Sumber : Output SPSS 20.0, 2013 
 
 
 Berdasarkan diagram diatas, maka dapat dilihat bahwa data tersebar secara 
acak dan tidak membentuk sutu pola tertentu, hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat heteroskedastisitas.  
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadinya perbedaan varians 
dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
 
4.4 Uji Regresi Linier Berganda 
 Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
hubungan variabel dependen. Besarnyapengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama dapat dihitung melalui suatu persamaan 
regresi berganda. 

















t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.456 .791  1.841 .069   
sikap .192 .084 .220 2.278 .025 .313 3.196 
NS .233 .061 .278 3.832 .000 .553 1.807 
KKD .273 .080 .283 3.398 .001 .421 2.377 
KK .210 .082 .221 2.573 .012 .394 2.538 
Sumber : Output SPSS 20.0, 2013  
 
Dari hasil analisis dengan bantuan program SPSS 20.0, maka dapat 
diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linier 
berganda, sebagai berikut: 
 Y = 1,456 + 0,192X1 + 0,233X2 + 0,273X3 + 0,210X4 
Dalam persamaan regresi diatas, konstanta (β0) adalah sebesar 1,456, hal 
ini berarti jika tidak ada perubahan variabel Sikap (X1), Norma Subjektif, Kontrol 
Keprilakuan yang Dipersepsikan dan kondisi Keuangan yang mempengaruhi, maka 
kepatuhan Wajib Pajak Badan sebesar 1,456. Sedangkan hasil uji regresi berganda 
untuk variabel indepeden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Nilai koefisien regresi untuk β1 sebesar 0,192. Dalam penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa variabel Sikap (X1) berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak (Y). hal ini menunjukkan bahwa ketika Sikap 
meningkat sebesar satu satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,192 satuan 
2) Nilai koefisien regresi untuk β2 sebesar 0,233. Pada penelitian ini dapat 





kepatuhan Wajib Pajak (Y). sehinga jika norma subjektif yang terjadi 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kepatuhan Wajib Pajak 
juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,233 satuan. 
3) Nilai koefisien regresi untuk β3 sebesar 0,273. Dalam penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa variabel Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan (X3) 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
meningkat sebesar satu satuan, maka kepatuhan wajib pajak juga akan 
meningkat sebesar 0,273. 
4) Nilai koefisien regresi untuk β4 sebesar 0,210. Dalam penelitian ini 
dinyatakan bahwa variabel kondisi keuangan (X4) berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak (Y). hal ini menunjukkan bahwa ketika 
Kondisi Keuangan meningkat sebesar satu satuan, maka Wajib Pajak juga 
akan meningkat sebesar 0,210 satuan. 
 
4.4.1 Koefisien Determinasi ( R2) 
 
 Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 
presentase pengaruh variabel Sikap wajib Pajak, Norma Subjektif, Kontrol 
Keprilakuan yang dipersepsikan, Kondisi Keuangan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak badan. 
Tabel 4.16 
Koefisien determinasi (R2) 
 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .732 .720 1.481 







Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R square yang 
diperoleh sebesar 0,732 yang menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak 
badan yang terdaftar diKPP Pratama Watampone dipengaruhi oleh variabel Sikap 
Wajib pajak, Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan, Kondisi 
Keuangan sebesar 73,2% dan sisanya 26,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
Adapun variabel – variabel lain yang dianggap mempunyai pengaruh 
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan berdasarkan penelitian yang telah 
diteliti oleh Saraswati (2012) yaitu: Niat, Fasilitas perusahaan, dan iklim organisasi.. 
 
4.5  Pengujian Hipotesis 
4.5.1  Pengujian simultan  
 Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Sikap Wajib Pajak, Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang 




Hasil Pengujian simultan (Uji F) 
 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 550.108 4 137.527 62.727 .000
b
 
Residual 201.706 92 2.192   
Total 751.814 96    







Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai signifikansi F sebesar 0,000. 
Berdasarkan kriteria pengujian bahwa jika nilai probabilitas < 0,05, maka Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Sikap Wajib Pajak, Norma 
Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan dan Kondisi Keuangan secara 
serempak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak badan. 
Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikan F = 0,000 < 0,05. Sehingga jika Sikap Wajib 
Pajak, Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan dan Kondisi 
Keuangan secara bersama-sama meningkat, maka kepatuhan Wajib Pajak badan 
juga akan meningkat. 
 
4.5.2 Pengujian Parsial (Uji t) 
 Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan untuk menentukan apakah variabel 
Sikap Wajib Pajak, Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan dan 











t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.456 .791  1.841 .069   
sikap .192 .084 .220 2.278 .025 .313 3.196 
NS .233 .061 .278 3.832 .000 .553 1.807 
KKD .273 .080 .283 3.398 .001 .421 2.377 
KK .210 .082 .221 2.573 .012 .394 2.538 






 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Sikap, Norma Subjektif, 
Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan berpengaruh signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi yang diperoleh 
dari masing-masing variabel independen dibawah 0,05. 
 
1) Hasil Uji Pengaruh Sikap (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan    (Y) 
Berdasarkan hasil uji parsial telah dilakukan antara Sikap sebagai variabel 
X1 terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebagai variabel Y menunjukkan t hitung 
sebesar 2,278 dengan nilai signifikansi sebesar 0.025 yang berada dibawah 0,05. 
Sedangkan hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,192. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel sikap berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Jadi ketika Sikap Wajib Pajak 
yang mendukung pembayaran pajak, maka akan meningkatkan kepatuhan Wajib 
Pajak Badan dalam membayar pajaknya.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 
Jatipurbo (2011), dimana dalam penelitiannya mengenai factor-faktor yang 
mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Badan, menunjukkan hasil bahwa variabel 
sikap berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
 
2) Hasil Uji Pengaruh Norma Subjektif (X2) terhadap Kepatuhan Wajib    Pajak 
Badan 
Berdasarkan hasil uji parsial antara pengaruh Norma Subjektif terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Badan, menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,832 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05. Sedangkan hasil uji 





Hal ini menunjukkan bahwa Norma Subjektif berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. Dimana ketika Norma Subjektif 
berpengaruh baik terhadap Wajib Pajak maka akan meningkatkan Kepatuhan Wajib 
Pajak Badan. 
 
3) Hasil Uji Pengaruh Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan (X3) terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
 Berdasarkan hasil pengujian (uji t) antara Kontrol Keprilakuan yang 
Dipersepsikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak badan menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 3,398 dengan nilai signifikansi 0,01 yang berada jauh dibawah 0,05. 
Sedangkan untuk uji regresi berganda menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 
0,273.  
 Hal ini menunjukkan bahwa Kontrol Keprilakuan yang dipersepsikan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dimana ketika 
Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan dinilai baik oleh Wajib Pajak maka akan 
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
4) Hasil Uji Pengaruh Kondisi Keuangan (X4) terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak   Badan. 
Berdasarkan hasil uji parsial telah dilakukan antara Kondisi Keuangan  
sebagai variabel X4 terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebagai variabel Y 
menunjukkan t hitung sebesar 2,572 dengan nilai signifikansi sebesar 0.012 yang 
berada dibawah 0,05. Sedangkan hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai 





Hal ini menunjukkan bahwa Kondisi Keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan. Dimana ketika Kondisi Keangan 





5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa Sikap berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepatuhan Wajib pajak badan yang terdaftar di KPP 
Pratama Watampone. 
2. Untuk Variabel Norma subjektif, berdasarkan uji parsial menunjukkan bahwa 
Norma Subjektif berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone. 
3. Untuk variabel Kontrol Keprilakuan yang  Dipersepsikan , berdasarkan hasil 
uji parsial menunjukkan bahwa Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Badan yang 
Terdaftar di KPP Pratama Watampone. 
4. Untuk variabel kondisi keuangan, berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan 
bahwa kondisi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Watampone. 
5. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F), menunjukkan bahwa 
variabel Sikap,   Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
dan Kondisi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib 







5.2  Saran- saran 
 Berdasarkan hasil temuan peneliti, adapun saran-saran yang diajukan 
oleh peneliti, adalah: 
1. Untuk Kantor Pelayanan Pratama Watampone 
 Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
semua variabel yang telah diuji secara parsial dan simultan berpengaruh 
secara signifikan , Kantor Pelayanan Pajak Pratama Watampone 
diharapkan dapat memperhatikan dan memahami Sikap, Norma Subjektif, 
Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan serta Kondisi Keuangan Wajib 
Pajak guna meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Badan.  
2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
 Dalam penelitian ini hanya fokus pada empat variabel yaitu Sikap, 
Norma Subjektif, Kontrol Keprilakuan yang dipersepsikan serta Kondisi 
keuangan, untuk Peneliti selanjutnya bisa menambah variabel lain dan 
dapat mencoba pada daerah yang berbeda mengingat penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa budaya merupakan variabel yang 
mempengaruhi perilaku (Avolio, 1999 dalam Jatipurbo 2011). 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Objek dari penelitian ini yaitu Wajib Pajak Badan yang terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Watampone. KPP Pratama Watampone mencakup 
beberapa kabupaten yaitu Bone, Soppeng dan Wajo Namun peneliti tidak bisa 
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A. Identitas Responden 
 Umur   :  a. 20-30 Tahun   c. 41-50Tahun 
           b. 31-40 Tahun   d. 51-60Tahun 
 Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki    b.Perempuan 
 Tingkat Pendidikan : a. SMA    c. Magister  
       b. Diploma    d. Doktor  
       c. Sarjana  
 Bidang Usaha  : a. Perdagangan   c. Jasa 
       b. Industri    d. Lainya… 
 Pernah Isi SPT   : a. Ya     b. Tidak 
 
B. Pertanyaan Kuesioner 
 Petunjuk Pengisian : 
 Berilah tanda (√) pada kotak yang tersedia untuk masing-masing jawaban 
pernyataan kuesioner. Tiap pernyataan hanya boleh ada satu jawaban. 
Skala yang digunakan dalam menjawab pernyataan yaitu: 
 
1 2 3 4 5 
Sangat tidak 
Setuju 










1. Kepatuhan Wajib Pajak Badan 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Bapak/Ibu paham dan berusaha memahami 
Undang-Undang Perpajakan 
 
     
2 Bapak/Ibu selalu mengisi Formulir Pajak 
dengan Benar 
 
     
3 Bapak/ibu selalu menghitung pajka dengan 
jumlah yang benar 
 
     
4 Bapak/ibu selalu membayar pajak tepat pada 
waktunya. 
 
     
 
2. Sikap 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Bapak/Ibu mempunyai keinginan membayar 
pajak sesuai dengan seharusnya. 
 
     
2 Bapak/Ibu merasa pemanfaatan pajak yang 
transparan 
 
     
3 Bapak/ibu merasa bahwa biaya suap 
kefiskus lebih besar dibandingkan pajak yang 
bisa dihemat. 
 
     
4 Bapak/ibu merasa diuntungkan oleh sistem 
pajak oleh KPP Pratama Watampone. 







3. Norma Subjektif 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Teman berpengaruh dalam membayar pajak 
 
     
2 Atasan atau pemilik badan usaha 
berpengaruh dalam membayar pajak. 
 
     
3 Petugas pajak berpengaruh dalam 
membayar pajak 
 
     
4 Konsultan pajak berpengaruh dalam 
membayar pajak. 
 
     
 
4. Kontrol Keprilakuan yang Dipersepsikan 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Dilaporkan pihak ketiga ketika tidak 
membayar pajak. 
 
     
2 Ditegur oleh petugas pajak ketika tidak 
membayar pajak. 
 
     
3 Diperiksa oleh pihak fiskus ketika tidak 
membayar pajak. 
 
     
4 Dikenai sanksi saat tidak membayar pajak. 
 
     
 







5. Kondisi Keuangan 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Keuntungan yang dilami perusahaan, 
mempengaruhi bapak/ibu dalam membayar 
pajak. 
 
     
2 Kerugian yang dialami perusahaan, 
mempengaruhi bapak/ibu dalam membayar 
pajak. 
 
     
3 Kondisi kas terakhir yang baik, 
mempengaruhi bapak/ibu dalam membayar 
pajak. 
 
     
4 Kondisi kas terakhir yang kurang baik, 
mempengaruhi bapak/ibu dalam membayar 
pajak. 
     









A311 08 865 

















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 4 3 4 3 14 3 2 1 3 9 3 4 3 4 14 3 4 2 3 12 3 3 3 3 12 
2 4 4 4 3 15 5 5 4 4 18 3 4 4 4 15 4 5 4 5 18 4 4 4 3 15 
3 3 3 4 4 14 4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 2 3 3 2 10 4 3 4 3 14 
4 5 4 4 5 18 4 4 2 2 12 4 4 4 5 17 5 5 4 5 19 4 4 4 5 17 
5 1 3 2 2 8 2 2 2 2 8 2 1 3 3 9 2 3 2 2 9 2 2 2 3 9 
6 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
7 5 4 4 5 18 4 4 3 4 15 4 4 4 5 17 5 4 5 5 19 4 5 3 4 16 
8 4 5 4 4 17 3 3 4 4 14 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
9 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 4 4 3 3 14 3 3 2 3 11 4 3 4 4 15 
10 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15 4 5 5 5 19 4 3 3 4 14 
11 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 3 3 4 4 14 4 3 3 3 13 4 3 3 4 14 
12 3 2 2 1 8 3 2 3 3 11 3 2 2 2 9 3 2 4 2 11 2 2 2 3 9 
13 1 1 2 3 7 3 2 2 3 10 2 2 2 3 9 2 3 2 2 9 2 3 2 2 9 
14 3 2 4 2 11 3 3 3 3 12 4 3 2 2 11 4 4 1 1 10 3 4 2 3 12 
15 2 2 2 1 7 1 1 1 3 6 1 2 2 2 7 2 3 2 2 9 2 2 2 2 8 
16 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 4 5 4 17 4 4 3 4 15 4 4 3 5 16 
17 1 2 2 2 7 2 2 3 2 9 3 1 2 2 8 4 2 3 3 12 3 2 2 3 10 
18 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 
19 1 2 2 3 8 3 3 1 1 8 2 2 1 2 7 1 2 3 3 9 2 2 2 2 8 
20 4 4 4 4 16 4 2 4 2 12 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15 
21 3 4 4 3 14 4 5 4 4 17 4 3 3 3 13 3 4 4 3 14 4 4 3 4 15 
22 4 3 4 4 15 2 2 2 2 8 3 4 3 2 12 3 2 3 3 11 4 2 3 4 13 
23 3 4 4 3 14 3 2 2 2 9 3 3 4 4 14 5 4 4 5 18 3 3 3 4 13 
24 2 2 2 1 7 2 4 2 2 10 3 3 1 2 9 4 3 4 4 15 4 3 4 4 15 




26 3 3 2 3 11 2 2 2 2 8 3 3 1 2 9 2 2 2 2 8 3 3 2 2 10 
27 4 3 2 3 12 3 2 2 2 9 4 4 4 4 16 4 3 2 3 12 3 2 4 3 12 
28 3 3 3 3 12 2 1 3 1 7 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 2 3 2 3 10 
29 2 2 3 3 10 2 2 3 3 10 2 2 3 3 10 2 2 3 2 9 3 2 3 3 11 
30 5 5 4 4 18 3 3 3 3 12 5 4 4 4 17 3 3 3 3 12 4 3 3 4 14 
31 4 4 3 4 15 4 3 4 3 14 3 2 4 4 13 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 
32 4 5 4 4 17 3 5 5 4 17 4 4 4 5 17 4 2 4 4 14 4 4 4 4 16 
33 2 3 3 2 10 3 4 2 2 11 3 2 2 3 10 2 3 3 2 10 3 3 3 2 11 
34 4 2 3 3 12 3 2 2 2 9 3 3 2 3 11 3 3 4 3 13 2 2 2 3 9 
35 3 3 3 2 11 4 3 3 4 14 2 2 2 3 9 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 
36 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 4 3 3 4 14 3 3 3 4 13 3 3 2 3 11 
37 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 
38 3 3 2 3 11 3 3 1 3 10 2 2 3 3 10 3 2 2 2 9 2 3 2 2 9 
39 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 3 3 3 3 12 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
40 4 3 3 4 14 2 3 2 2 9 4 4 4 4 16 4 2 2 2 10 3 3 3 4 13 
41 4 5 4 4 17 4 2 3 4 13 3 2 2 3 10 4 2 3 3 12 3 3 4 4 14 
42 3 2 3 2 10 3 3 4 3 13 3 3 2 4 12 3 4 3 2 12 3 2 3 3 11 
43 3 3 3 2 11 3 3 3 2 11 3 4 4 4 15 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 
44 4 3 4 5 16 3 3 3 3 12 4 4 3 3 14 4 3 4 4 15 4 3 3 4 14 
45 2 1 3 2 8 2 4 2 2 10 3 3 3 2 11 3 3 3 2 11 3 2 3 3 11 
46 4 4 4 4 16 3 5 5 4 17 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
47 3 3 4 4 14 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 
48 2 3 3 2 10 3 3 1 3 10 3 2 2 3 10 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 
49 5 5 4 5 19 5 5 4 5 19 4 4 4 5 17 5 5 4 5 19 5 4 3 4 16 
50 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 5 16 
51 3 3 3 2 11 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 
52 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 2 3 11 3 3 4 3 13 3 3 3 4 13 




54 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 4 3 4 3 14 4 3 3 3 13 4 3 4 4 15 
55 4 4 3 4 15 4 4 2 2 12 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 
56 3 3 3 3 12 4 3 4 4 15 3 3 1 3 10 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 
57 4 4 4 3 15 4 5 4 4 17 3 4 4 4 15 4 4 4 3 15 4 3 3 4 14 
58 5 3 4 5 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 3 4 5 17 4 4 4 4 16 
59 4 5 4 4 17 2 2 3 3 10 5 4 5 4 18 4 5 4 4 17 4 5 4 4 17 
60 4 3 3 3 13 3 4 3 4 14 3 2 2 3 10 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 
61 3 4 3 4 14 3 3 2 3 11 3 4 4 3 14 3 4 3 4 14 3 4 5 5 17 
62 3 3 3 3 12 3 2 3 2 10 3 3 2 3 11 3 3 3 3 12 2 2 3 3 10 
63 3 4 3 4 14 2 3 4 4 13 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 3 3 3 3 12 
64 3 3 3 2 11 2 1 3 2 8 3 4 3 4 14 3 3 3 2 11 3 2 3 4 12 
65 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 
66 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 3 3 4 3 13 
67 3 3 3 3 12 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 
68 4 3 4 3 14 4 5 3 3 15 4 4 3 3 14 4 3 4 3 14 3 4 3 3 13 
69 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 2 4 2 2 10 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 
70 4 3 4 3 14 4 3 3 4 14 3 4 5 3 15 4 3 4 3 14 4 4 3 4 15 
71 2 3 3 3 11 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 
72 5 4 5 5 19 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 5 4 5 5 19 5 4 4 5 18 
73 2 3 3 3 11 3 2 2 3 10 3 3 2 2 10 2 3 3 3 11 3 3 3 2 11 
74 4 3 4 4 15 3 2 3 3 11 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 4 3 3 4 14 
75 3 3 4 4 14 4 3 4 3 14 4 4 3 3 14 3 3 4 4 14 4 3 4 5 16 
76 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 
77 4 3 3 3 13 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 3 4 4 4 15 
78 5 3 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 5 3 4 3 15 4 4 5 4 17 
79 3 4 3 3 13 5 4 3 3 15 3 4 4 4 15 3 4 3 3 13 4 4 4 4 16 
80 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 3 4 3 3 13 5 3 3 5 16 4 3 4 4 15 




82 4 4 4 4 16 5 5 3 3 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 3 4 17 
83 4 3 4 4 15 2 3 3 3 11 3 3 2 3 11 4 3 4 4 15 3 3 3 3 12 
84 4 5 4 4 17 3 4 4 4 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 
85 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
86 2 3 3 2 10 4 3 2 4 13 3 2 3 3 11 2 3 3 3 11 3 2 3 3 11 
87 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 5 5 4 5 19 5 5 5 4 19 
88 2 3 3 2 10 2 1 2 1 6 3 3 3 3 12 2 3 3 2 10 3 2 2 3 10 
89 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 4 4 14 3 2 2 3 10 3 3 3 3 12 
90 5 4 4 5 18 5 5 5 5 20 4 3 4 3 14 4 5 4 4 17 5 4 5 5 19 
91 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 2 3 3 2 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
92 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 
93 3 2 2 3 10 4 4 3 3 14 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 
94 4 4 5 5 18 5 5 4 4 18 4 5 4 5 18 4 4 5 4 17 5 5 5 4 19 
95 3 4 3 3 13 5 5 5 5 20 4 3 4 3 14 3 4 3 3 13 5 4 4 4 17 
96 4 4 5 4 17 4 3 3 3 13 2 2 3 2 9 2 3 3 2 10 4 3 4 3 14 
97 3 2 3 3 11 3 3 3 4 13 3 3 4 4 14 3 2 3 3 11 3 4 3 3 13 
 
                          
                          
                          
                          
                          
                          
                          
                         
 
 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20-30 6 6.2 6.2 6.2 
31-40 39 40.2 40.2 46.4 
41-50 36 37.1 37.1 83.5 
51-60 16 16.5 16.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pria 81 83.5 83.5 83.5 
Wanita 16 16.5 16.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
D3 4 4.1 4.1 4.1 
S1 87 89.7 89.7 93.8 
S2 3 3.1 3.1 96.9 
S3 1 1.0 1.0 97.9 
SMA 2 2.1 2.1 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Industri 13 13.4 13.4 13.4 
Jasa 55 56.7 56.7 70.1 
Perdagangan 29 29.9 29.9 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
 
pernah isi SPT 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 





























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 5 5.2 5.2 5.2 
2 12 12.4 12.4 17.5 
3 30 30.9 30.9 48.5 
4 39 40.2 40.2 88.7 
5 11 11.3 11.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 2.1 2.1 2.1 
2 12 12.4 12.4 14.4 
3 41 42.3 42.3 56.7 
4 32 33.0 33.0 89.7 
5 10 10.3 10.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 12 12.4 12.4 12.4 
3 36 37.1 37.1 49.5 
4 44 45.4 45.4 94.8 
5 5 5.2 5.2 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 3 3.1 3.1 3.1 
2 14 14.4 14.4 17.5 
3 36 37.1 37.1 54.6 
4 33 34.0 34.0 88.7 
5 11 11.3 11.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.0 1.0 1.0 
2 15 15.5 15.5 16.5 
3 38 39.2 39.2 55.7 
4 32 33.0 33.0 88.7 
5 11 11.3 11.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 4 4.1 4.1 4.1 
2 18 18.6 18.6 22.7 
3 37 38.1 38.1 60.8 
4 22 22.7 22.7 83.5 
5 16 16.5 16.5 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 5 5.2 5.2 5.2 
2 19 19.6 19.6 24.7 
3 38 39.2 39.2 63.9 
4 26 26.8 26.8 90.7 
5 9 9.3 9.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 3 3.1 3.1 3.1 
2 19 19.6 19.6 22.7 
3 38 39.2 39.2 61.9 
4 30 30.9 30.9 92.8 
5 7 7.2 7.2 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.0 1.0 1.0 
2 10 10.3 10.3 11.3 
3 44 45.4 45.4 56.7 
4 37 38.1 38.1 94.8 
5 5 5.2 5.2 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 3 3.1 3.1 3.1 
2 14 14.4 14.4 17.5 
3 32 33.0 33.0 50.5 
4 43 44.3 44.3 94.8 
5 5 5.2 5.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 4 4.1 4.1 4.1 
2 17 17.5 17.5 21.6 
3 31 32.0 32.0 53.6 
4 39 40.2 40.2 93.8 
5 6 6.2 6.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.0 1.0 1.0 
2 14 14.4 14.4 15.5 
3 37 38.1 38.1 53.6 
4 38 39.2 39.2 92.8 
5 7 7.2 7.2 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 2.1 2.1 2.1 
2 13 13.4 13.4 15.5 
3 34 35.1 35.1 50.5 
4 37 38.1 38.1 88.7 
5 11 11.3 11.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 14 14.4 14.4 14.4 
3 44 45.4 45.4 59.8 
4 30 30.9 30.9 90.7 
5 9 9.3 9.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.0 1.0 1.0 
2 11 11.3 11.3 12.4 
3 44 45.4 45.4 57.7 
4 36 37.1 37.1 94.8 
5 5 5.2 5.2 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.0 1.0 1.0 
2 18 18.6 18.6 19.6 
3 36 37.1 37.1 56.7 
4 30 30.9 30.9 87.6 
5 12 12.4 12.4 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.0 1.0 1.0 
2 10 10.3 10.3 11.3 
3 39 40.2 40.2 51.5 
4 39 40.2 40.2 91.8 
5 8 8.2 8.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 17 17.5 17.5 17.5 
3 41 42.3 42.3 59.8 
4 33 34.0 34.0 93.8 
5 6 6.2 6.2 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.0 1.0 1.0 
2 14 14.4 14.4 15.5 
3 44 45.4 45.4 60.8 
4 29 29.9 29.9 90.7 
5 9 9.3 9.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 9 9.3 9.3 9.3 
3 37 38.1 38.1 47.4 
4 43 44.3 44.3 91.8 
5 8 8.2 8.2 100.0 

















Lampiran 5 : Uji Kualitas Data 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 97 99.0 
Excluded
a
 1 1.0 
Total 98 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 





 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y1 10.12 4.401 .789 .626 .800 
Y2 10.28 4.724 .672 .479 .848 
Y3 10.25 4.417 .723 .524 .828 
















Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 10.16 5.493 .776 .607 .855 
X1.2 10.20 6.117 .735 .542 .868 
X1.3 10.13 6.555 .773 .597 .860 
X1.4 10.21 5.686 .778 .606 .852 
 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.864 .866 4 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 9.64 6.879 .711 .542 .828 
X2.2 9.73 6.157 .714 .540 .828 
X2.3 9.87 6.555 .686 .523 .837 










Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 9.98 5.416 .664 .461 .815 
X3.2 10.00 4.771 .726 .544 .786 
X3.3 10.07 4.734 .662 .443 .818 
X3.4 9.97 5.030 .694 .490 .801 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.855 .855 4 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X4.1 10.04 4.957 .692 .509 .819 
X4.2 10.12 5.568 .612 .388 .850 
X4.3 10.13 5.534 .688 .515 .822 






Lampiran 6: Uji Asumsi Klasik 
 






















t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.456 .791  1.841 .069   
sikap .192 .084 .220 2.278 .025 .313 3.196 
NS .233 .061 .278 3.832 .000 .553 1.807 
KKD .273 .080 .283 3.398 .001 .421 2.377 
KK .210 .082 .221 2.573 .012 .394 2.538 
a. Dependent Variable: Kepatuhan 
 















Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .732 .720 1.481 
a. Predictors: (Constant), KK, NS, KKD, sikap 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 550.108 4 137.527 62.727 .000
b
 
Residual 201.706 92 2.192   
Total 751.814 96    
a. Dependent Variable: Kepatuhan 










t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.456 .791  1.841 .069   
sikap .192 .084 .220 2.278 .025 .313 3.196 
NS .233 .061 .278 3.832 .000 .553 1.807 
KKD .273 .080 .283 3.398 .001 .421 2.377 
KK .210 .082 .221 2.573 .012 .394 2.538 










Lampiran 8 : Tabel r 
Tabel r Product moment 
Pada Sig 0,05 (two Tail) 
 
N r N r N r N R N r 
1 0.997 21 0.413 41 0.301 61 0.248 81 0.216 
2 0.95 22 0.404 42 0.297 62 0.246 82 0.215 
3 0.878 23 0.396 43 0.294 63 0.244 83 0.213 
4 0.811 24 0.388 44 0.291 64 0.242 84 0.212 
5 0.754 25 0.381 45 0.288 65 0.24 85 0.211 
6 0.707 26 0.374 46 0.285 66 0.239 86 0.21 
7 0.666 27 0.367 47 0.282 67 0.237 87 0.208 
8 0.632 28 0.361 48 0.279 68 0.235 88 0.207 
9 0.602 29 0.355 49 0.276 69 0.234 89 0.206 
10 0.576 30 0.349 50 0.273 70 0.232 90 0.205 
11 0.553 31 0.344 51 0.271 71 0.23 91 0.204 
12 0.532 32 0.339 52 0.268 72 0.229 92 0.203 
13 0.514 33 0.334 53 0.266 73 0.227 93 0.202 
14 0.497 34 0.329 54 0.263 74 0.226 94 0.201 
15 0.482 35 0.325 55 0.261 75 0.224 95 0.2 
16 0.468 36 0.32 56 0.259 76 0.223 96 0.199 
17 0.456 37 0.316 57 0.256 77 0.221 97 0.198 
18 0.444 38 0.312 58 0.254 78 0.22 98 0.197 
19 0.433 39 0.308 59 0.252 79 0.219 99 0.196 
20 0.423 40 0.304 60 0.25 80 0.217 100 0.195 
Sumber:http://elfriantonasution.com/index.php?option=com_content&view=article&id=51:t
abel-r-product-moment&catid=31:bahan-kuliah&Itemid=46 
 
 
 
